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Lailatul Fitriyah, D91217104; Korelasi Antara Kompetensi Pedagogik Guru Al-
Qur’an Hadits Dalam Mengelola Kelas Virtual Dengan Minat Belajar Siswa Kelas 
IX di MTsN Gresik 
Kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola pembelajaran 
di kelas virtual berperan dalam menciptakan pembelajaran bermakna pada 
pembelajaran jarak jauh. Peningkatan kompetensi pedagogik tersebut berkorelasi 
dengan minat belajar siswa mengikuti pembelajaran di kelas virtual. 
Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui 1) kompetensi pedagogik guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual di MTsN Gresik 2) minat belajar 
siswa kelas IX, dan 3) korelasi antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits 
dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik.  
Penelitian pada skripsi ini berjenis kuantitatif korelasional dengan objek 
penelitian siswa kelas IX di MTsN Gresik pada tahun ajaran 2020/2021 dan guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Terdapat 80 siswa dari jumlah populasi sebanyak 
320 siswa dari 10 rombel sebagai sampel penelitian yang dipilih secara acak 
menggunakan simple random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebar angket berskala likert melalui google.form, wawancara, dan 
observasi. Perhitungan data dilanjutkan dengan analisis korelasi Pearson Product 
Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi pedagogik guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual di MTsN Gresik didapatkan hasil skor 
sebesar 84% yang berada pada interval nilai 75% -100% dengan kategori sangat 
tinggi. 2) Minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 
MTsN Gresik berkategori sangat baik dengan perolehan skor prosentase sebesar 
79%. 3) Korelasi antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam 
mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik 
menunjukkan nilai rhitung product moment sebesar 0,733 berada pada kategori kuat 
atau tinggi. Pada taraf signifikansi 1% dan 5% angka rhitung>rtabel sehingga hipotesis 
kerja yang berbunyi terdapat korelasi positif dan signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual dengan minat 
belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik diterima. Kompetensi pedagogik guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual pada analisis koefisien determinasi 
memberikan pengaruh sebesar 53,5% terhadap minat belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits siswa kelas IX di MTsN Gresik. Persamaan regresi pada kedua 
variabel didapatkan hasil Y= 24,428 + 0,546. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Al-Quran Hadits, Mengelola Kelas 
Virtual, Minat Belajar 
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A. Latar Belakang 
Pandemi covid-19 mulai merebak pada permulaan tahun 2020 di 
Indonesia memberikan dampak pada berbagai lini kehidupan sehingga 
sejumlah aktivitas mengalami perubahan tak terkecuali pada dunia pendidikan. 
Perubahan nyata yang harus dihadapi ialah pergantian sistem pembelajaran 
konvensional tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh secara online. 
Pemberlakuan kebijakan ini didasarkan atas sejumlah aktivitas yang 
menyebabkan  orang berkerumun seperti sekolah dan perguruan tinggi dapat 
berpotensi menjadi cluster penyebaran virus dengan skala besar.1 
 Pembelajaran jarak jauh adalah kegiatan pembelajaran yang tidak 
dilaksanakan di sekolah secara tatap muka langsung akan tetapi siswa dan guru 
memanfaatkan teknologi komunikasi, informasi dan media lainnya sebagai alat 
komunikasi untuk belajar dari rumah.2 Pada madrasah-madrasah dalam 
lingkup Kementerian Agama, pembelajaran daring difasilitasi dengan adanya 
aplikasi e-learning madrasah. Walaupun demikian madrasah memberikan 
kesempatan guru melakukan inovasi-inovasi lain termasuk didalamnya 
mamanfaatkan platform tertentu untuk mensukseskan kegiatan belajar 
mengajar. Beberapa pilihan aplikasi familiar digunakan yaitu aplikasi Google 
 
1 Ayunda Pininta Kasih, “Kemendikbud: Jangan Sampai Kampus Jadi Klaster Penyebaran Covid-
19”https://edukasi.kompas.com/read/2020/06/16/121203271/kemendikbud-jangan-sampai-
kampus-jadi-klaster-penyebaran-covid-19. Diakses pada 07 Desember 2020. 
2 Anggy Giri Prawiyogi, “Efektifitas Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Pembelajaran Siswa Di 
SDIT Cendekia Purwakarta”, dalam Jurnal JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 11, No. 1 (Mei, 
2020),  95. 
 



































Meet, Zoom, WhatsApp, Google Classroom dan lain sebagainya dengan 
menyesuaikan kebutuhan selama pembelajaran berlangsung. 
Penerapan pembelajaran jarak jauh di Indonesia yang sebagian besar 
masih mengandalkan pembelajaran langsung tentu tidaklah mudah. Fenomena 
ini pun memunculkan problematika pembelajaran yang beragam. 
Ketidakstabilan bahkan tidak adanya jaringan internet ditengarai sebagai 
masalah yang paling banyak berpengaruh terhadap keberlangsungan 
pembelajaran daring. Problematika pembelajaran daring juga berasal dari dua 
komponen utama dalam pembelajaran yakni guru selaku pendidik dengan 
siswa sebagai peserta didik.3 
Permasalahan dari guru salah satunya adalah lemahnya penguasaan 
ilmu teknologi dan permasalahan terbatasnya akses pengawasan terhadap 
peserta didik, sementara itu kekurangaktifan mengikuti pembelajaran adalah 
problem yang seringkali timbul dari peserta didik.4 Student Research Center 
(SRC) PW IPNU Jawa Timur pasca melakukan survei mengenai sistem belajar 
online menyebutkan sebanyak 88,75% menyetujui bahwa sistem kegiatan 
belajar mengajar (KBM) selama pembelajaran daring ini membosankan. Faktor 
penyebab kebosanan tersebut ialah metode pembelajaran daring yang kurang 
inovatif dan kreatif.5 Bentuk resistensi kejenuhan belajar ini apabila dibiarkan 
 
3 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah (Riau: CV. Sarnu 
Untung, 2020), 4. 
4Asmuni, “Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi 
Pemecahannya”, dalam Jurnal Pedagogy, Vol. 7, No. 4 (Oktober 2020), 283-284. 
5Moh. Syafi’I, “Survei: Sistem Belajar Online Membosankan Dan Bikin Stress” 
https://surabaya.kompas.com/read/2020/04/16/15230481/survei-sistem-belajar-online-
membosankan-dan-bikin-stres?page=all Diakses pada 17 November 2020. 
 



































tentu akan berdampak pada ketidakefektifan proses pembelajaran yang akan 
bermuara pada ketidaktercapaian secara optimal tujuan pembelajaran. Maka 
dalam hal ini kemampuan guru dalam mengelola kelas menjadi suatu hal yang 
penting.  
Mengelola kelas virtual dibutuhkan pendekatan yang berbeda. Rufai, 
dkk menjelaskan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif apabila kerangka 
kerja pedagogis pembelajaran virtual mengarah pada pengembangan 
pembelajaran tingkat tinggi dan pemikiran kritis di kalangan siswa.  Tujuan ini 
dapat dicapai melalui reflektif dan kerja kolaboratif serta penilaian 
menggunakan alat online seperti grup, ruang kelas virtual dan ruang 
konferensi.6 Kemampuan mengelola kelas berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik yang merupakan satu di antara empat kompetensi wajib guru. 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik ialah kemampuan guru mengelola 
pembelajaran peserta didik.7 Kemudian diperjelas dalam Standar Nasional 
Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir a yang berbunyi kompetensi pedagogik 
sebagai kemampuan seorang pendidik mengelola pembelajaran mencakup pula 
pemahaman terhadap peserta didik, tahap perancangan hingga pelaksanaan 
 
6 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model For Virtual Classroom Management”, dalam Jurnal  
International Journal of Computer Science, Engineering and Information Technology (IJCSEIT), 
Vol. 5, No.1, (Februari 2015), 29. 
7 Fitri Mulyani, “Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam)” dalam Jurnal Pendidikan Universitas 
Garut Vol. 03, No. 01 (2009), 3.  
 



































pembelajaran, melakukan evaluasi hasil belajar, serta membimbing peserta 
didik dalam proses mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya.8 
Mulyasa menjelaskan kemampuan pedagogik tersebut meliputi 
beberapa aspek diantaranya: (a) memiliki wawasan dan landasan tentang 
kependidikan yang luas, (b) pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, 
(c) kemampuan mengembangkan kurikulum atau silabus, (d) memiliki 
pemahaman merancang pembelajaran yang baik, (e) mampu melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f) mampu memanfaatkan kemajuan 
teknologi yang membantu efisiensi pembelajaran, (g) pengetahuan evaluasi 
hasil belajar dengan menyesuaikan keragaman peserta didik, dan (h) mamapu 
mengenali potensi peserta didik, membimbing dalam mengeksplor dan 
mengaktualisasikan potensi tersebut.9 Berdasarkan pendapat tersebut dipahami 
bahwa guru dituntut untuk melakukan inovasi guna menciptakan pengalaman 
belajar bermakna dan menyenangkan. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan 
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan mengelola kelas virtual sebaik 
mungkin berbantu teknologi. 
Secara khusus, Mulyasa menjelaskan bahwa dalam mengelola 
pembelajaran di kelas seorang guru akan menjalankan tiga fungsi manajerial 
yaitu mempersipakan perencanaan pembelajaran, mengimplementasikan 
perencanaan ketika kelas berlangsung, serta melakukan evaluasi sebagai tolak 
ukur pencapaian pembelajaran.10 
 
8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rodsakarya, 2009), 79. 
9 Ibid., 75. 
10 Ibid., 77. 
 



































Berdasarkan  hasil observasi terhadap pembelajaran di MTsN Gresik 
ditemui proses pembelajaran daring melalui whatsapp didominasi dengan 
pemberian tugas dari guru kepada siswa. Proses pembelajaran di kelas virtual 
seharusnya dapat terselenggara baik seperti pembelajaran secara tatap muka. 
Pemahaman konsep belajar daring yang berfokus pada pemindahan materi dan 
tugas melalui internet akan berdampak pada minat belajar siswa mengikuti 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara daring.11  
Minat ialah rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas 
tertentu tanpa ada yang memerintah atau menyuruh.12 Apabila dikaitkan 
dengan belajar, maka minat belajar ialah kecenderungan yang mengarahkan 
siswa untuk mempelajari bidang tertentu yang disukai tanpa adanya paksaan. 
Minat belajar muncul karena adanya dorongan kuat dari diri sendiri 
maupun faktor dari luar, seperti dukungan keluarga maupun lingkungan. Maka 
dalam hal ini pendidik dapat menjadi faktor pendorong dalam penumbuhan 
minat belajar siswa selama pembelajaran.  
Minat belajar berperan sebagai sumber kekuatan yang mendorong 
siswa untuk belajar. Siswa yang berminat dalam belajar akan memiliki sikap 
tekun dalam belajar. Adanya minat belajar juga berfungsi sebagai faktor 
pendukung dalam proses transmisi pengetahuan dapat pula terwujud  
pembelajaran dialogis dan interaktif sebagai indikator pemahaman terhadap 
 
11 Observasi Pelaksanaan Pembelajaran di WhatsApp group dan e-learning Madrasah pada 24 
Agustus 2020 
12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 180. 
 



































materi dengan baik. Tidak adanya minat juga merupakan indikasi adanya 
gangguan atau kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka pembelajaran daring seharusnya 
bukan menjadi alasan untuk tidak memaksimalkan proses pembelajaran di 
tengah keterbatasan. Pembelajaran daring harus dapat diselenggarakan secara 
optimal. Salah satu caranya yaitu guru perlu mengelola kelas dengan 
menciptakan pola interaksi sehat antara dua kompenen pembelajaran yang 
saling berhubungan langsung yaitu guru dan murid sehingga diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa mengikuti pembelajaran daring. 
Latar belakang tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul “Korelasi antara Kompetensi Pedagogik 
Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengelola Kelas Virtual dengan Minat 
Belajar Siswa Kelas IX di MTsN Gresik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang kiranya dapat disimpulkan  
masalah pokok yang perlu untuk diteliti: 
1. Di MTsN Gresik selain pembelajaran melalui e-learning, guru juga 
menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai sarana pembelajaran selama 
diberlakukannya Belajar Dari Rumah (BDR)  
2. Pelaksanaan pembelajaran cenderung berupa pemberian tugas melalui 
platform e-learning dan Whatsapp tersebut sehingga interaksi dalam 
pembelajaran kurang tersentuh. 
 



































3. Resistensi kebosanan dalam belajar akan berdampak pada minat belajar 
dalam pembelajaran daring. 
4. Diperlukan inovasi dan kreativitas guru dalam mengelola kelas virtual agar 
pembelajaran daring dapat terlaksana sebagaimana mestinya dan menjaga 
semangat belajar siswa selama pembelajaran nontatap muka. 
5. Kemampuan mengelola kelas tersebut merupakan salah satu unsur dalam 
kompetensi pedagogik yang merupakan kompetensi wajib bagi seorang 
pendidik. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar pembahasan lebih fokus pada 
masalah dan tujuan penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh 
tersebut maka pembatasan masalah dalam penelitian ini pada dua hal yakni: 
1. Kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual terfokus pada 
peran guru menjalankan fungsinya dalam perencanaan pembelajaran, 
implementasi atau pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 
Adapun objek penelitian ialah kompetensi guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits kelas IX MTsN Gresik. Sementara itu, kelas virtual yang dimaksud 
ialah kelas online yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring yaitu e-learning madrasah dan WhatsApp Grup sebagai komponen 
pendukung. 
2. Minat belajar dalam penelitian ini dapat diketahui dengan adanya perasaan 
senang dan perhatian lebih dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada siswa kelas IX MTsN Gresik. 
 



































3. Korelasi kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola 
kelas virtual dengan minat belajar siswa dalam penelitian ini ialah 
bagaimana hubungan antara kompetensi pedagogik guru AL-Qur’an 
Hadits dengan minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
virtual, yaitu di e-learning Madrasah dan WhatsApp Group kelas mata 
pelajaran Qur’an Hadits. Seberapa besar korelasi yang didapatkan dari 
kedua variabel tersebut. Adapun data tersebut diperoleh berdasarkan 
perhitungan skor angket yang diisi oleh siswa sebagai responden. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka terdapat tiga rumusan masalah pada 
peneitian, yaitu:  
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam 
mengelola kelas virtual di MTsN Gresik? 
2. Bagaimana minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik? 
3. Bagaimana korelasi antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits 
dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di 
MTsN Gresik? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari adanya penelitian 
ini ada tiga yaitu: 
1. Untuk memahami kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam 
mengelola kelas virtual di MTsN Gresik. 
2. Untuk memahami minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik 
 



































3. Untuk mengetahui korelasi antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an 
Hadits dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX 
di MTsN Gresik 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ada dua manfaat, yaitu: 
1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
memperkaya khasanah keilmuan mengenai korelasi antara kompetensi 
pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual terhadap minat belajar 
siswa. 
2. Manfaat praktis, lebih lanjut hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh: 
a. Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 
mengetahui adanya hubungan antara kompetensi pedagogik dalam 
mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa. Sehingga 
diharapkan sebagai masukan guru untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik dalam mengelola kelas selama pembelajaran jarak jauh 
berlangsung.  
b. Siswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapakan siswa untuk berusaha 
meningkatkan minat belajar dalam mengikuti pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung baik ditengah keterbatasan tidak dapat 
melakukan pembelajaran secara tatap muka seperti normalnya. 
 



































Sehingga dapat berdampak pada peningkatan prestasi belajar mereka 
sendiri. 
c. Peneliti selanjutnya 
Dapat menjadi referensi dan pengembangkan lebih lanjut untuk 
melakukan penelitian serupa dengan hasil yang lebih baik lagi. 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dilakukan sebagai suatu usaha dari peneliti untuk 
memperoleh perbandingan terhadap peneltian yang akan dilakukan dengan 
penelitian yang lebih dulu dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang 
dianggap memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 
Skripsi, Muhammad Rizal (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 
yang berjudul: “Hubungan Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas 
Dengan Prestasi Belajar Siswa SD di Kecamatan Wanareja”. Penelitian 
korelasional ini meneliti hubungan antara keterampilan yang dimiliki guru 
dalam mengelola kelas dengan pencapaian prestasi belajar siswa. Setelah tahap 
analisis didapatkan harga r hitung = 0.851 pada taraf signifikansi (α) = 5% dengan 
jumlah sampel guru sebanyak N = 40, didapatkan hasil koefisien korelasi 
signifikan. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian 
korelasional dan sama-sama meneliti keterampilan guru dalam mengelola 
kelas. Hal pembeda dengan penelitian tersebut terletak pada variabel 
independen. Dimana pada penelitian ini menggunakan kompetensi pedagogik 
guru dalam mengelola kelas virtual. Perbedaan pengelolaan kelas secara riel 
 



































tatap muka dengan pengelolaan kelas secara jarak jauh pada kelas virtual tentu 
memiliki penanganan khusus. Selain itu variabel dependen pada penelitian ini 
adalah minat belajar siswa sedangkan penelitian saudara rizal adalah 
pencapaian belajar atau prestasi belajar 
Skripsi, Anisya Noviyanti (UIN Sunan Ampel, 2020), yang berjudul: 
“Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran (Studi Kasus di RA Al-
Amin Anggaswangi – Sukodono)”. Penelitian kualtitatif ini bertujuan untuk 
mengetahui usaha guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik serta 
pengaplikasian dalam kegiatan pembelajaran dengan dibantu kepala sekolah. 
Hal ini didasarkan atas guru yang bersangkutan berasal dari jurusan yang tidak 
linear. Penelitian dengan studi kasus di RA Al-Amin Anggaswangi – Sukodono 
ini  menunjukkan bahwa kepala sekolah bersama dengan guru kelas Paud B 
telah melakukan usaha yang cukup maksimal dalam peningkatan kompetensi 
pedagogik. Dalam proses pembelajaran guru membuat RPP namun tidak 
menggunakan media. Diakhir pembelajaran guru pun melakukan penilaian 
untuk menilai perkembangan anak didik. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu mengkaji kompetensi pedagogik 
guru. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu variabel sedangkan 
penelitian ini terdapat dua variabel, yakni kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola kelas virtual sebagai variabel independen dan minat belajar siswa 
sebagai variabel dependen. Kedua,  terletak pada variabel independen dari 
penelitian tersebut kompetensi pedagogik secara menyeluruh sedangkan pada 
penelitian ini kompetensi pedagogik yang cakupannya lebih terfokus pada 
 



































kemampuan guru mengelola kelas virtual selama pembelajaran daring. Pada 
penelitian saudari Anisa tersebut lokus penelitian adalah di RA Al-Amin 
Anggaswangi – Sukodono sedangkan pada penelitian ini pada siswa kelas IX 
di MTsN Gresik. 
Tesis, Ifroh Nasution (UIN Sumatera Utara, 2017), yang berjudul: 
“Kompetensi Pedagogi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran PAI Di SDIT 
Riad Madani Deli Serdang”. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa guru 
memiliki kompetensi pedagogik guru  di SDIT Riad Madani Deli Serdang 
memunyai kompetensi dalam memahami siswa, baik dari segi fisik, moral, 
kultural, sosial, emosional dan intelektual. Merancang dan melaksanakan 
interkasi pembelajaran sesuai dengan RPP dan memanfaatkan teknologi. 
Pelaksanaan evaluasi mempertimbangkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Guru juga menjadi fasilitator dalam pengembangan potensi 
peserta didik. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji kompetensi 
pedagogik guru dalam pengelolaan pembelajaran. Perbedaan terletak pada 
jenis penelitian, saudari Ifroh menerapkan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, sedangkan penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif-
korelasional. Data penelitian dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman sedangkan penelitian ini menggunakan analisis product moment. 
Berdasarkan beberapa penelitian pendahuluan tersebut belum ada 
penelitian yang secara spesifik menjelaskan kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa. Dengan pendekatan 
 



































penelitian kuantitatif korelasional, maka penelitian ini berfokus untuk 
menguraikan teori kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas dengan 
situasi kelas secara virtual. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya 
terhadap pembelajaran yang berakibat pada minat belajar siswa. Adapun lokus 
dalam penelitian ini difokuskan di MTsN Gresik dengan subjek penelitian 
siswa kelas IX dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN Gresik.  
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu dugaan atau jawaban sementara dari suatu 
penelitian yang mana penilaian kebenaran dilakukan melalui riset.13 Sebelum 
hipotesis diajukan, maka ditentukan terlebih dahulu variabel-variabel yang 
akan diteliti. 
Variabel X (Independen) : Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola 
Kelas Virtual  
Variabel Y (Dependen) : Minat Belajar Siswa Kelas IX di MTsN Gresik 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Hipotesis ini menyatakan terdapat hubungan antara variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
Hipotesis alternatif yang digunakan berunyi: Terdapat hubungan  
positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits 




13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mundur Maju, 1996), 48. 
 



































2. Hipotesis nol (Ho) 
Hipotesis ini berkebalikan dengan hipotesis kerja. Variabel independen 
(X) tidak mempengaruhi variabel dependen (Y) atau tidak ada hubungan 
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).  
Hipotesis nol dalam penelitian ini yaitu: Tidak terdapat hubungan  
positif  dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 
kelas virtual dan minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik 
I. Definisi Istilah dan Definisi Operasional 
Pada penelitian “Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an 
Hadits Dalam Mengelola Kelas Virtual dengan Minat Belajar Siswa Kelas IX 
di MTsN Gresik” untuk memberikan pemahaman secara jelas dan mencegah 
multitafsir terhadap judul dalam penelitian. Maka peneliti memberikan definisi 
terhadap variabel yang dianggap penting. 
1. Kompetensi Pedagogik Guru 
Kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran 
meliputi pula didalamnya pemahaman akan peserta didik, tahap 
perancangan hingga pelaksanaan pembelajaran, melakukan evaluasi hasil 
belajar, serta membimbing peserta didik dalam proses mengaktualisasi 
ragam potensi yang dimilikinya.14 
  
 
14 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajarn Dalam Perspektif Islam 
(Yogyakarta: Depublish, 2016), 77. 
 



































2. Mengelola Kelas Virtual 
Kata mengelola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 
kata dasar kelola yang memiliki pengertian mengendalikan; 
menyelenggarakan; mengurus (perusahaan, proyek dan lain sebagainya; 
dan menjalankan.15 Sementara itu kelas virtual diartikan sebagai 
lingkungan pembelajaran online yang memberikan kesempatan sama 
dengan ditiadakannya batas fisik dinding kelas. Implementasi kelas virtual 
umumnya berbasis web.16 
3. Minat belajar 
Perasaan senang dan tertarik pada hal atau aktivitas yang kemudian 
diekspresikan dalam sikap keingintahuan seseorang untuk mempelajari 
suatu objek tertentu atas kemauan sendiri tanpa ada unsur paksaan.17  
Berdasarkan pemaparan definisi istilah tersebut maka definisi 
operasional dalam penelitian korelasi antara kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik 
adalah penerapan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru berfokus pada 
pengelolaan pembelajaran guru dalam kelas virtual, yang ditinjau dari segi 
perencanaan, pelaksanaan hingga melakukan evaluasi hasil belajar selama 
pembelajaran jarak jauh berbasis pada aplikasi e-learning madrasah dan 
WhtasApp Group mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Mencari tahu seberapa 
besar koefisien determinasi hubungannya dengan minat belajar siswa kelas IX 
 
15 KBBI Online, dalam http://kbbi.web.id/kelola diakses pada 25 November 2020 
16 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …,  27. 
17 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ., 180. 
 



































dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits selama pembelajaran jarak 
jauh melalui penyebaran angket. 
Dengan indikator minat belajar menurut Safari dalam Nafi’ul Huda dan 
Nadhifah Romadloni meliputi: kesukaan mengikuti pembelajaran, memiliki 
ketertarikan mempelajari hal yang berhubungan dengan mata pelajaran terkait, 
bersedia terlibat aktif selama pembelajaran, serta memiliki perhatian lebih 
besar selama pembelajaran.18 
J. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan, penulis memperinci sistematika 
pembahasan ke dalam beberapa bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan berisi penguraian latar belakang pengambilan 
judul penelitian, rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat 
dari penelitian, definisi istilah dan penjelasan definisi operasional, penelitian 
terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua mengenai kajian teori. Dalam kajian teori dibahas mengenai: 
kompetensi pedadogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual, 
konsep minat belajar siswa, serta korelasi antara kompetensi pedagogik guru 
Al-Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa. 
Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, yang meliputi jenis 
penelitian; rancangan penelitian; sumber data penelitian; populasi dan sampel, 
 
18 Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Melalui Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas 4 SD Darul Ulum Kebonsari 
Surabaya” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam Vol. 07, No. 01 (Juni 2016) 
121. 
 



































variabel, indikator dan instrumen penelitian; metode pengumpulan data; metode 
analisis data. 
Bab keempat mengulas hasil penelitian, yakni penyajian data dan deskripsi 
data hasil penelitian. Peneliti memaparkan gambaran secara umum lokus 
penelitian, penyajian data hasil angket variabel X dan variabel Y, analisis data, 
serta menginterpretasikan data hasil penelitian. 
Bab terakhir yakni penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
  
 





































A. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengelola Kelas 
Virtual 
Sebagai seorang pendidik, guru harus didukung dengan kompetensi yang 
memadai dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Sebagaimana 
dijabarkan pada UU No. 14 tahun 2005 pasal 8 bahwa 
“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”19 
Secara etimologis, dalam bahasa Inggris kompetensi dikenal dengan kata 
“compete” berarti bersaing, bertanding, dan berlomba. Kemudian dalam kata 
benda berubah menjadi “competence” atau “competency” yang memiliki arti 
knowledge, skil, and abilities. Yang berarti dalam kompetensi mengandung 
pengetahuan, keterampilan serta kemampuan.20 
Kompetensi secara terminologis, sebagaimana tercantum dalam UU 
Nomor 14 Tahun 2005  pasal 1 ayat 10 tentang Guru dan Dosen mendefinisikan 
kompetensi sebagai 
“Seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus 
dihayati, dan dikuasai oleh seorang dalam rangka melaksanakan tugas 
keprofesionalan.”21 
Beberapa pakar memiliki pendapat berbeda mengenai kompetensi. Enco 
Mulyasa memiliki pandangan bahwa kompetensi merupakan perpadanaa dari 
 
19 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 
2013), 29. 
20 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru…, 30. 
21 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru .., 23. 
 



































unsur pengetahuan, unsur keterampilan, unsur nilai atau value, dan sikap 
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir maupun bertindak.22 Jejen Musfah 
menjelaskan bahwa kompetensi berkaitan erat dengan standar. Artinya 
seseorang dikatakan berkompeten apabila ia telah memiliki kecakapan, 
keterampilan, serta hasil kerja atau out putnya memiliki kesesuaian dengan 
standar yang telah ada atau mendapat serifikat kemampuan yang dikeluarkan 
oleh lembaga. Maka dalam pandangan Jejen tersebut dapat dipahami bahwa 
kompetensi hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu.23 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disarikan bahwa kompetensi ialah 
penggabungan dari pemahaman akan pengetahuan; keterampilan yang ditandai 
dengan kinerja optimal; dan nilai-nilai atau sikap yang ditandai dengan 
komitmen dan tanggung jawab seseorang sebagai syarat mendapat pengakuan 
dari masyarakat akan kemampuannya melaksanakan tugas pada bidang tertentu 
dengan baik. 
Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran jenjang pendidikan dasar 
dan menengah serta pendidikan anak usia dini telah termaktub dalam Undang-
Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bab IV pasal 10 
ayat (1) meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial.24 
Kemudian untuk memperjelas keempat kompetensi tersebut, dijelaskan 
lebih lanjut pada bagian penjelasan pasal 8 ayat (1) yang berbunyi: 
 
22 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 37. 
23 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan 
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), 49. 
24 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan…,229. 
 



































“Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik. Yang dimaksud dengan 
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Yang dimaksud 
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 
guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.”25 
Dengan memahami keseluruhan kompetensi tersebut diharapkan guru 
menjadi pribadi unggul. Baik dari segi pengetahuan yang luas dan mendalam, 
keterampilan mengintegrasikan komponen-komponen pendukung 
pembelajaran,  dan berakhlak al-karimah sebagai pengajar dan pendidik 
dengan baik. 
Dalam penulisan skripsi ini hanya akan berfokus pada kompetensi 
pedagogik guru.  
1. Kompetensi Pedagogik Guru 
Kata pedagogik merupakan penggabungan dua suku kata Yunani 
“paedos” dan “agogos”. Kata “paedos” diartikan sebagai anak laki-laki 
sedangkan “agogos” bermakna membimbing, mengantar. Istilah 
pedagogik ini muncul pada zaman Yunani kono berkerja mengantarkan ke 
sekolah anak majikannya. Selanjutnya pedagogik dikiaskan dalam artian 
seorang ahli yang membimbing anak ke arah tujuan hidup. Jadi pedagogik 
secara etimologis ialah membimbing anak.26 Dapat pula diartikan sebagai 
 
25 Ibid., 246. 
26 Ni Nyoman Perni, “Kompetensi Pedagogik Sebagai Indikator Guru Profesional” dalam Jurnal 
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 04, No. 02 (Oktober 2019), 177. Dan H.A.R. Tilaar, 
Pedagogik Teoritis untuk Indonesia (Jakarta: Kompas, 2015), 10. 
 



































ilmu yang menjelaskan bagaimana cara mendidik dan bagaimana 
mendidik dengan sebaik-baiknya. 
Dalam penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a pada Standar Nasional 
Pendidikan dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik ialah kompetensi 
yang dimiliki guru berkaitan dengan kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki.27 Selanjutnya, kompetensi pedagogik guru oleh Mulyasa 
dijabarkan menjadi beberapa aspek meliputi: 
a. Pemahaman karakteristik peserta didik 
Pemahaman akan keberagaman peserta didik sedikitnya 
meliputi empat hal meliputi tingkat kecerdasan, kreativitas, 
perkembangan kognitif, dan cacat fisik.28 
Sementara itu, Yasin mengemukakan kompetensi pemahaman 
akan peserta didik diihat dari aspek: Pertama, memahami 
karakteristik pengembangan peserta didik dengan mengetahui 
tingkatan kognisi berdasarkan usianya; kedua, mengetahui prinsip 
perkembangan pribadi peserta didik; dan ketiga, mampu menelaah 
bekal ajar serta potensi yang dimiliki peserta didik.29 
 
27 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan …, 79. 
28 Ibid. 
29 A. Fattah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Isam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 73-75. 
 



































Dengan memiliki pemahaman perbedaan karakteristik peserta 
didik akan berimplikasi pada penentuan pendekatan yang tepat 
dalam membimbing anak dalam proses belajar. 
b. Perancangan pembelajaran yang baik 
Dalam pembelajaran terkandung unsur pemilihan, penetapan 
juga pengembangan metode agar pencapain tujuan pembelajaran 
maksimal. Upaya tersebut setidaknya terdapat tiga rangkaian 
kegiatan diantaranya identifikasi kebutuhan, identifikasi kompetensi 
dan menyusun program pembelajaran.30 
Identifikasi kebutuhan sebagai langkah awal kegiatan ini 
dilakukan untuk melibatkan dan memotivasi siswa akan pentingnya 
pembelajaran bagi kehidupannya. Selanjutnya identifikasi 
kompetensi diperlukan sebagai goal setting dari pembelajaran agar 
ditentukan materi apa, metodenya bagaimana, media pendukung 
pembelajaran, serta penilaiannya. Setelah melakukan identifikasi 
maka pendidik dapat menyusun program pembelajaran dalam 
bentuk RPP. 
c. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru perlu mengutamakan 
aspirasi, ide dan gagasan dari siswa. Asmani dalam Ifroh Nasution 
menjelaskan dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dapat 







































pertanyaan-pertanyaan ataupun dapat memberikan pertanyaan-
pertanyan yang dapat memunculkan rasa keingintauan siswa 
mengenai materi tertentu.31 
Mengajar adalah komunikasi dua arah yang dilakukan oleh 
guru dan siswa. Dalam hal ini siswa diposisikan sebagai subjek 
dalam pembelajaran agar tercipta pembelajaran aktif. Pembelajaran 
aktif dapat terlihat dari adanya umpan balik dalam pembelajaran. 
Siswa dapat berkomunikasi dengan guru kemudian guru memeriksa 
tugas siswa. Dengan begitu siswa akan mengetahui hasil 
pekerjaannya untuk perbaikan pada pembelajaran berikutnya.32 
d. Pemanfaatan teknologi pembelajaran yang membantu efisiensi 
pembelajaran 
Guru abad 21 diharuskan memiliki kemampuan dalam 
mengorganisir dan menganalisa serta memilih teknologi sebagai 
media pendukung dalam memaksimalkan pembelajaran.33 Maka 
guru seyogyanya mempunyai kemampuan memanfaatkan teknologi 
dan menggunakannya dalam proses pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan baik oleh siswa.  
  
 
31 Ifroh Nasution, “Kompetensi Pedagogi Guru Dalam Pengelolaam Pembelajaran PAI di SDIT Riad 
Madani Deli Serdang” dalam Tesis (Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), 27. 
32 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru …, 37-38. 
33 Bonita Destiana dan Pipit Utami, “Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Vokasional Pada 
Pembelajaran Abad 21” dalam Jurnal Elinvo :Electronic, Informatics, and Vocational Vol. 2, No 2 
(November, 2017), 211. 
 



































e. Evaluasi hasil belajar  
Dalam proses pembelajaran, pelaksanaan evaluasi belajar 
merupakan suatu hal yang tak bisa ditinggalkan. Selain berfungsi 
sebagai tolak ukur pemahaman siswa terhadap pembelajaran, 
evaluasi membantu guru melihat kelebihan dan kekurangan dalam 
mengajar sebagai catatan untuk perbaikan. Penilaian hasil belajar 
mencakup penilaian sikap spiritual, pengetahuan serta keterampilan. 
Jejen Musfah menjelaskan  bahwa penilaian yang baik ialah 
penilaian yang bersesuaian dengan karakteristik peserta didik. Maka 
dari itu kreativitas guru diperlukan dalam penentuan jenis penilaian 
yang sesuai bagi siswanya.34 
f. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensinya 
Guru berperan mengarahkan pada pengembangan potensi 
siswa ke hal-hal yang positif dengan menciptakan atmosfer 
pembelajaran yang nyaman. 
Beberapa cara dalam upaya mengembangkan potensi peserta 
didik dilakukan dengan remidial dan pengayaan, kegiatan 
ekstrakurikuler berdasarkan minat masing-masing individu, adanya 
bimbingan dan konseling dan lain sebagainya.35 
Kemampuan pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran menurut 
Mulyasa merupakan penggabungan dari tiga fungsi managerial yang 
 
34 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru …,  40. 
35 E.mulyasa, Standar Kompetensi dan …, 111. 
 



































terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan atau implementasi 
serta evaluasi dan pengendalian.36 
a. Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan adalah fungsi utama dalam manajemen 
pembelajaran dan sifatnya harus berorientasi ke masa depan. Tahap 
ini berkaitan dengan menetapkan tujuan dan kompetensi serta 
memperkirakan metode penyampaiannya. Oleh Asmani, kemampuan 
ini dapat diuraikan menjadi beberapa indikator yaitu: 
1) Guru mampu ‘mendeskripsikan tujuan’ dari pembelajaran 
2) Guru mampu memilih materi berdasarkan pencapaian 
kompetensi yang telah ditentukan 
3) Guru mampu menentukan materi ajar  
4) Guru mampu mengatur alokasi waktu dengan baik 
5) Guru mampu memilih metode pembelajaran yang tepat. 
6) Guru mampu merancang langkah atau prosedur pembelajaran 
7) Guru mampu memilih media pembelajaran yang sesuai 
8) Guru mampu menetapkan sumber belajar yang relevan 
9) Guru mampu menetapkan teknik penilaian yang sesuai37 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Dalam fungsi pelaksanaan tugas guru selain sebagai manajer juga 
menerapkan fungsi kepemimpinan dalam hal memilih bentuk kegiatan 
 
36 Ibid., 77. 
37 Ifroh Nasution, “Kompetensi Pedagogi Guru..., 27. 
 



































yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran. Implementasi fungsi ini 
berkaitan dengan usaha mempengaruhi pihak lain agar tercapai tujuan 
yang diinginkan. Secara rinci kemampuan ini dijabarkan dalam 
indikator berikut: 
1) Guru memiliki kemampuan mengawali atau membuka pelajaran 
menggunakan metode yang sesuai, 
2) Guru mampu menyajikan materi secara runtut, 
3) Guru mampu merealisasikan metode dan prosedur pembelajaran 
yang telah direncanakan, 
4) Guru mampu mengorganisir kegiatan siwa di kelas, 
5) Guru mampu berinteraksi dengan bahasa yang komunikatif 
6) Guru mampu mengajukan dan menjawab pertanyaan sebagai 
umpan balik untuk mengetahui juga memperkuat informasi yang 
diterima siswa dalam proses pembelajaran 
7) Guru mampu menyimpulkan pokok pembelajaran 
8) Guru mampu mengatur waktu secara efektif dan efisien.38 
c. Evaluasi pembelajaran atau dikenal pula sebagai pengendalian dan 
evaluasi. 
Pada tahap ini, guru melakukan langkah-langkah perbaikan 
apabila terdapat kesenjangan antara pembelajaran syang terjadi 








































Kemampuan melakukan evaluasi ini dijabarkan menjadi dua 
aspek yaitu: kemampuan melakukan penilaian hasil belajar peserta 
didik dan melakukan tindak lanjut dari hasil tersebut. Kemampuan 
melaksanakan penilaian hasil belajar siswa diuraikan kedalam 
indikator: 
1) Guru memiliki kemampuan menyusun instrumen penilaian 
berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan 
2) Guru mampu melaksanakan proses penilaian 
3) Guru memiliki kemampuan melakukan penilaian hasil belajar 
berdasarkan kriteria penilaian 
4) Guru mampu mengolah hasil evaluasi 
5) Guru mampu menganalisisa hasil evaluasi (meliputi tingkat 
kesukaran, validitas, reabilitas, dan  daya pembeda) 
6) Guru mampu menyimpulkan hasil penilaian atau evaluasi secara 
jelas dan logis. 
7) Guru mampu membuat laporan hasil penialaian39 
Sementara kemampuan melaksanakan tindak lanjut diuraikan 
kebeberpa indikator, yaitu: 
1) Guru mampu mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut dari hasil 
evaluasi 
2) Guru mampu menyusun jenis program tindak lanjut  







































4) Guru mampu mengevaluasi hasil penilaian 
5) Guru mampu melakukan analisis akan hasil evaluasai program 
tindak lanjut 
Al-Qur’an Hadits adalah satu diantara pelajaran agama yang 
diajarkan pada jenjang madrasah tsanawiyah. Pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits sebagaimana dalam KMA No. 183 tahun 2019 menegaskan akan 
ketercapaian bahwa siswa memiliki kompetensi baca tulis yang baik dan 
benar, siswa memahami makna secara tekstual dan kontekstual untuk 
kemudian mengamalkan kandungannya di kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, tidak kalah pentingnya ialah membangkitkan rasa cinta dan 
penghargaan tinggi terhadap Al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman 
hidup.40 
Sebagai bagian dari pembelajaran agama, maka kompetensi guru 
Al-Qur’an Hadits secara umum bersesuaian dengan kompetensi guru 
pendidikan agama Islam. Selain empat kompetensi wajib yang harus 
dikuasai, terdapat kompetensi tambahan yang juga harus dimiliki guru 
dalam pandangan Islam antara lain: 
a. Bertakwa kepada Allah SWT 
b. Berpengetahuan luas 
c. Sehat Jasmani 
d. Berakhlak Mulia 
 
40 KMA No 193 Tahun 2019, 55. 
 



































e. Bertanggung jawab41 
Seorang guru dalam pandangan Islam bukan hanya seorang pribadi 
yang pandai dalam pengetahuan, menyampaikan materi dan menggunakan 
berbagai komponen pendukung pembelajaran. Akan tetapi pribadi yang 
secara kaffah siap mentransfer pengetahuan dan siap menanamkan nilai-
nilai kehidupan sebagai seorang hamba dan khalifah Allah di bumi. 
2. Mengelola Kelas Virtual 
Kata mengelola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia termasuk 
kata kerja yang mendapatkan imbuhan meng- . kata dasar kelola memiliki 
arti mengendalikan; menyelenggarakan; mengurus (perusahaan, proyek, 
dan lain sebagainya); dan menjalankan.42 
Ruang kelas virtual sebagaimana yang dijelaskan oleh Hsu, 
Marques, Khalid Hamza dan Alhalabi (1999) dalam Rivai, dkk adalah 
lingkungan pembelajaran online yang memberikan kesempatan sama agi 
setiap siswa untuk berlangsungnya proses belajar mengajar tanpa ada batas 
fisik dinding kelas. Pada umumnya diimplementasikan melalui mode 
pembelajaran online berbasis web.43 Pendapat serupa dikemukakan oleh 
Hardiyana dalam Palevi, dkk yang menyatakan virtual class atau kelas 
virtual ialah kelas maya berbasis web yang memungkinkan guru dan murid 
 
41 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru…, 39. 
42 KBBI Online, dalam https://kbbi.web.id/kelola diakses pada 25 November 2020. 
43 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …, 29. 
 



































saling berhubungan dan berkomunikasi dimana saja dan kapan saja tanpa 
ada sekat ruang dan batasan waktu.44 
Berdasarkan pendapat tersebut maka kelas virtual atau kelas maya 
merupakan suatu sistem pembelajaran antara dua subjek pembelajaran 
dalam prosesnya tidak bertemu secara langsung dalam satu tempat akan 
tetapi terpisah dalam segi fisik namun tetap dapat melakukan interaksi 
dengan memanfaatkan teknologi. 
Adapun mengelola kelas virtual merupakan kegiatan atau aktivitas 
mengendalikan, menyelenggarakan dan mengurus kegiatan belajar 
mengajar berbasis web agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
kondusif. Didalamnya terdapat upaya preventif untuk mencegah terjadinya 
tindakan ketidaksiplinan. Pengelolaan tersebut dapat berjalan dengan baik 
dengan melakukan perencanaan yang baik. 
Ruang kelas virtual telah memungkinkan siswa untuk 
memanfaatkan dan menjelajahi beragam fasilitas internet untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang bermakna dan konstruktif. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan utama diantara keduanya. Kelas virtual 
didesain berbasis pelajar yang memberi fleksibilitas kehadiran dan 
kenyamanan siswa. 45 
 
44 Maulana Reza Palevi, dkk., “Ruang kelas virtual: pembelajaran dengan pemanfaatan permainan 
online Hago”, dalam jurnal JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) Vol. 6, No. 1, (2020), 
11. 
45 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …, 29. 
 



































Kelas virtual sendiri dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
beberapa platform seperti google classroom, whatsapp grup, skype, zoom, 
google meet ataupun e-learning yang dikembangkan sekolah. 
Pembelajaran jarak jauh pada dasarnya terbagi atas dua sistem 
pelaksanaan. Pembelajaran secara sycronus terjadi ketika guru dalam 
pembelajaran bertemu peserta didik pada waktu yang sama sementara pada 
sistem asyncronus antara guru dan siswa tidak berada pada waktu yang 
sama. 46 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami ketika terjadi 
pembelajaran secara syncronus akan memungkinkan siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Suasana  kelas akan terlihat hidup dengan adanya 
kegiatan dalam kelas tersebut baik kegiatan diskusi kelompok maupun 
tanya jawab antara guru dan murid. Pembelajaran secara syncronus 
umumnya memanfaatkan fitur berbasis video confrence. Penggunaan kelas 
ini memberikan kemudahan bagi guru untuk mengatur kondisi kelas agar 
tetap kondusif. Adapun kelemahannya ialah lebih membutuhkan banyak 
data internat dan berpotensi menyebabkan gangguan penglihatan karena 
menatap layar komper atau smartphone dalam durasi waktu lama. 
Sementara pembelajaran asyncronus (tertunda) ini antara guru dan 
siswa tidak melakukan pembelajaran secara langsung. Guru memberikan 
tugas beserta instruksi ke web e-learning sekolah dan tidak terdapat 
 
46 Bambang Warsita, “Landasan Teori dan Teknologi Informasi Dalam Pengembangan Teknologi 
Pembelajaran”, dalam Jurnal Teknodik Vol. 15, No. 1, (Juli 2011), 89. 
 



































kegiatan diskusi sehingga tak jarang menyebabkan pembelajaran terkesan 
pasif. 
Warsita, dalam Dina Sri Nindiati mengemukakan bahwa terdapat 
aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan  pembelajaran  
jarak jauh  diantaranya:47 
a. Pilihan materi pembelajaran  disesuaikan kebutuhan  peserta  didik  
dan tersaji  dalam  beraneka  ragam 
b. Manajemen  waktu  belajar  tidak kaku  dengan menyesuikan keadaan 
peserta  didik 
c. Kemajuan belajar perlu diperhatikan dan dipantau  oleh  seluruh  pihak 
dan dilakukan kapan saja. 
d. Penyusunan instrumen evaluasi belajar beraneka bentuk dan cara 
dengan mempertimbangkan kondisi peserta didik 
e. Kegiatan belajar dan pembelajaran memperhatikan kondisi dan 
karakteristik peserta didik. 
Dengan memperhatikan rambu-rambu tersebut dalam mengelola 
pembelajaran daring menggunakan kelas virtual, diharapkan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran dapat meningkat. 
Menurut Supriyanto dalam Erwin Widiasworo mengelompokkan 
pengelolaan kelas ke dalam dua ruang lingkup yakni pengelolaan kelas 
dari segi fisik dan pengelolaan kelas dari segi nonfisik. Pada aspek fisik, 
 
47 Dina Sri Nindiati, “Pengelolaan Pembelajaran Jarak Jauh Yang Memandirikan Siswa Dan 
Implikasinya Pada Pelayanan Pendidikan” dalam Jurnal JOEAI (Journal of Education and 
Instruction) Vol. 3, No. 1, (Juni 2020), 18. 
 



































hal yang perlu diperhatikan ialah pengaturan perabot kelas serta 
pengaturan siswa dalam belajar. Sedangkan pengelolaan kelas pada aspek 
nonfisik berfokus pada interaksi  yang terbangun pada kelas tersebut.48 
Apabila dikaitkan dengan kelas secara virtual maka aspek fisik ini 
berkaitan dengan pengaturan materi pelajaran termasuk didalamnya 
pembuatan modul materi terkait, pembuatan kelompok dalam 
penyelesaian tugas dan lain-lain. Sedangkan aspek nonfisik terlihat dari 
adanya interaksi yang tercipta antar sesama siswa, antara siswa dengan 
gurunya, maupun lingkungan kelas ketika sebelum proses pembelajaran, 
selama proses pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Perpaduan keduanya 
perlu diperhatikan agar suasana kondusif sehingga pembelajaran dapat 
efektif dan berkualitas. 
Dalam mengelola kelas virtual diperlukan strategi khusus agar 
pembelajaran tetap optimal. Salah satu model pedagogi untuk e-learning 
adalah model pembelajaran pedagogi Maye.49 Model ini menawarkan tiga 
tahap yang disebut siklus konseptualisasi, yaitu : 
a. Tahap konseptualisasi e-learning. Pada tahap ini, kelas berfungsi 
sebagai perangkat utama untuk memberikan informasi yang 
dibutuhkan siswa berkenaan dengan materi yang dipelajari.50 Pada 
tahap ini guru dapat mengunggah materi berupa power point, 
 
48 Erwin Widiasworo, Cerdas Pendelolaan Kelas (Yogyakarta: DIVA Press, 2018), 14. 
49 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …, 29. 
50 Ibid. 
 



































rangkuman atau modul. Aspek interest dalam pemberian materi perlu 
diperhatikan agar siswa termotivasi untuk belajar. 
b. Tahap konstruksi e-learning (siswa melakukan tugas). Pada tahap ini 
siswa diberikan tugas online yang bermakna yang memungkinkan 
siswa mengetahui hasil pemahamannya terhadap materi dengan 
sejumlah soal yang disediakan.51 Guru dapat memberikan tugas 
mandiri online yang kemudian memberikan umpan balik berdasarkan 
tanggapan atau skor akhir mereka. 
c. Tahap dialog e-learning (pemberian feed back atau umpan balik). 
Pada tahap inilah yang disebut sebagai pembelajaran sebenarnya. 
Dikatakan demikian sebab pada tahap ini terdapat proses interaksi, 
siswa dapat saling bertanya dan mengemukakan pendapat dengan 
siswa lain untuk mendapatkan pemahaman sama akan topik yang 
dipelajari. Tahap ini memberikan kesempatan guru untuk dapat 
menyelaraskan pemahaman siswa tentang materi yang dipahami 
dengan pemahaman yang berbeda-beda sebelumnya sehingga 
kesalahan penafsiran tentang materi dapat diatasi.52 
Pengelolaan kelas secara virtual dengan mengelola kelas dalam 
bentuk fisik tentu memiliki perbedaan. Pada kelas virtual guru harus 
kreatif mendesain rencana pembelajaran dan strategi yang matang 
sehingga pembelajaran berjalan kondusif. Adanya peraturan atau tata 
 
51 Ibid. 
52 Ibid., 30. 
 



































tertib dalam kelas bisa menjadi alternatif usaha guru menciptakan situasi 
kelas menjadi efektif. 
3. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengelola 
Kelas Virtual 
Kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran 
mensyaratkan perhatian lebih pada aspek pemahaman akan kemajemukan 
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dilakukan 
secara dialogis akan dapat terealisasikan apabila antara kedua belah pihak 
saling berinteraksi. Interaksi dapat efektif ketika guru mampu memahami 
perbedaan karakteristik siswa untuk mendapatkan informasi pendekatan 
apa yang paling efektif diterapkan dalam pembelajaran.53  
Secara operasional, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sub 
komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran yang terdiri dari tiga 
tahap antara lain: 
a. Menyusun perencanaan pembelajaran, indikator penyusunan rencana 
pembelajaran meliputi: 
1) Mendeskripsikan tujuan pembelajaran. 
Menentukan tujuan pelajaran memiliki fungsi sentral, sebab 
penentuan tujuan akan memudahkan guru dalam menentukan apa 
saja yang dibutuhkan agar tercapai tujuan tersebut dan 
pembelajaran pun akan lebih terarah. 
 
53 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru …,  31-32. 
 



































2) Menentukan materi berdasarkan kompetensi yang ditentukan. 
Penentuan materi pelajaran dalam kelas virtual perlu 
mempertimbangkan kondisi masing-masing siswa. Bahan ajar 
yang disediakan guru harus dapat dinikmati oleh siswa dengan 
berbagai gaya belajar mereka. Seperti: bahan ajar berupa modul, 
rangkuman, buku pelajaran elektronik dan lain sebagainya. 
3) Penentuan alokasi waktu. 
Penentuan alokasi waktu tidak hanya berkenaan dengan 
seberapa kali pertemuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
satu sub materi akan tetapi berkenaan pula dengan alokasi 
dimulai dan diakhirinya pembelajaran, alokasi waktu 
pengumpulan tugas, dan alokasi waktu ulangan 
harian/PTS/UAS. 
Memperhatikan alokasi waktu ini akan menjadikan 
pembelajaran dalam kelas virtual lebih terorganisir dan melatih 
siswa bersikap tanggung jawab.54 
4) Pemilihan metode pembelajaran yang bervariasi. 
Dalam memilih metode, guru juga perlu mempertimbangkan 
seberapa efektif metode tersebut untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa. 
 
54 Dina Sri Nindiati, “Pengelolaan Pembelajaran Jarak…, 18. 
 



































Metode yang dapat digunakan antara lain metode repositori 
atau penugasan, metode diskusi, metode ceramah, metode 
demonstrasi dan lain-lain.55 
5) Penentuan media/alat pendukung pembelajaran. 
Alat pendukung pembelajaran yang dapat digunakan guru 
Al-Qur’an Hadits seperti video murottal ayat-ayat al-Qu’an, 
gambar ilustrasi berkenaan dengan materi, rekaman penjelasan 
guru, atau sumber lain yang direferensikan guru seperti 
penjelasan youtube dan situs internet. 
6) Penentuan evaluasi pembelajaran. 
Adanya evaluasi berperan penting sebagai masukan bagi 
guru dalam mengetahui sejauh mana pemahaman yang diterima 
siswa. evaluasi dapat berbentuk tes maupun non tes. 
b. Melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dalam kelas 
virtual dapat berlangsung mendidik dan dialogis dengan menciptakan 
hubungan sosial yang baik dengan siswa. Pelaksanaan pembelajaran 
yang baik setidaknya memenuhi beberapa indikator yaitu: 
1) Membuka pembelajaran dengan metode yang sesuai. 
Metode yang digunakan guru penting dalam menarik 
perhatian siswa untuk belajar. Diawal pembelajaran guru dapat 
melakukan apersepsi menanyakan pembelajaran terdahulu dan 
 
55 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 39. 
 



































menarik benang merah dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Cara ini sebagaimana pendapat Maye dalam model pedagogy 
pada tahap konseptualisasi yang diperkenalkan bermanfaat untuk 
mengenalkan siswa mengenai pentingnya pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.56 
2) Melakukan interaksi dengan bahasa komunikatif. 
Interaksi dilakukan untuk meningkatkan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran, sehingga terjadi simbiosis mutualisme 
dalam pembelajaran. 
3) Mengatur kegiatan siswa di kelas virtual. 
Guru mempertimbangkan pemilihan kegiatan yang dapat 
menjadikan siswa aktif sehingga pola pembelajaran mengarah 
pada student center.Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan 
antara lain diskusi kelompok, tanya jawab antar siswa, dapat juga 
guru memberikan suatu permasalahan yang didiskusikan bersama 
dalam kelas. Contoh pemilihan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits seperti pada materi bacaan tajwid. Guru meminta siswa 
membaca surat tertentu kemudian siswa lain menanggapi bacaan 
temannya.  
4) Pemberian motivasi dengan cara positif. Motivasi berperan dalam 
menjaga semangat belajar siswa. 
 
56 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …, 29. 
 



































5) Memberikan umpan balik. 
Pemberian umpan balik sebagai bagian dari pembelajaran 
penting dilaksanakan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan 
pemahaman yang dimiliki masing-masing siswa.  
Tahap ini bersesuaian dengan model pedagogy untuk 
pembelajaran virtual yang diperkenalkan Maye pada tahap dialog 
e-learning. Pemberian umpan balik dapat dilaksanakan secara 
lisan maupun tertulis.57 
c. Melaksanakan pengendalian dan evaluasi. Dengan indikator antara 
lain: 
1) Melaksanakan kegiatan penilaian. 
Penilaian dapat dilakukan pada akhir pembelajaran maupun 
setiap menyelesaikan pembahasan satu bab. Penilaian dengan 
pemberian tugas baik itu individu maupun kelompok tetap harus 
memperhatikan kondisi peserta didik.  
2) Menganalisis hasil penilaian. 
Menganalisis hasil pekerjaan siswa berdasarkan kriteria 
tertentu untuk kemudian analisis apakah diperlukan penjelasan 
tambahan atau melanjutkan materi. 
3) Melaksanakan tindak lanjut. 
Tindak lanjut dilakukan dengan memberikan kesempatan 







































bentuk pemberian remidial dan bagi siswa yang sudah menguasai 
dilanjutkan dengan pengayaan. 
Kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola 
pembelajaran di kelas virtual tersebut dengan cara mengeksplor segala 
sumber daya yang ada dan memfungsikan teknologi untuk memaksimalkan 
pembelajaran di kelas virtual 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Menurut Ramayulis minat ialah suatu keadaan ketika individu 
meletakkan perhatian lebih besar akan sesuatu hal atau aktivitas tertentu 
disertai keinginan kuat untuk mencari tahu, mempelajari maupun 
membuktikan.58 Minat juga dapat diartikan sebagai perasaan lebih 
menyukai dan rasa keterikatan pada sesuatu hal atau aktivitas tertentu yang 
dilakukan secara sukarela atas kehendak sendiri tanpa ada yang 
menyuruh.59  
Sementara itu, Hidayat berpendapat bahwa minat adalah suatu hal 
yang tumbuh dari kecenderungan terhadap suatu hal sehingga melahirkan 
perbuatan tertentu.60 Pendapat ini selaras dengan pandangan Slameto yang 
menuturkan bahwa minat bukan unsur bawaan sejak lahir, akan tetapi 
diperoleh kemudian. Artinya ketika seseorang telah memiliki perasaan 
 
58 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 91. 
59 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ., 180. 
60 Syarif Hidayat dan Asroi, Manajemen Pendidikan Substansi dan Implementasi dalam Praktik 
Pendidikan di Indonesia (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2013), 87. 
 



































suka terhadap suatu hal maka akan mempengaruhi penerimaan minat baru 
yang berhubungan dengan minat sebelumnya.61 
Bertitik tolak dari pengertian tentang minat oleh para ahli diatas dapat 
disarikan definisi minat adalah rasa suka atau tertarik kepada suatu hal atau 
aktivitas tertentu sehingga memunculkan kecenderungan mencurahkan 
perhatian lebih besar pada suatu subjek tertentu yang dibuktikan dengan 
ketersediaan berpartisipasi dalam melakukan suatu aktivitas tanpa ada 
paksaan.  
Belajar ialah suatu usaha dilakukan secara sadar oleh individu untuk 
memahami dan menguasai pengetahuan dan keterampilan tertentu; nilai-
nilai dan sikap dalam upaya meningkattkan kualitas tingkah laku dalam 
pengembangan kepribadiannya.62 Belajar juga didefinisikan sebagai suatu 
bentuk usaha sadar seseorang untuk menghasilkan perubahan tingkah laku 
yang bersifat kontinu, fungsional dan akan menetap secara permanen 
sebagai hasil pengalaman belajar dari proses berinteraksi dengan 
lingkungan.63 Adanya perubahan tersebut dapat diamati dalam 
keseluruhan aspek tingkah lakunya sehari-hari.  
Bertolak dari berbagai pandangan tentang minat dan belajar, dapat 
disarikan suatu pengertian bahwa minat belajar ialah suatu rasa suka, sikap 
perhatian, ketertarikan individu (siswa) untuk belajar yang ditampilkan 
melalui sikap antusias, bersedia berpartisipasi dan aktif dalam aktivitas 
 
61 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ….,180. 
62 Purwa Atmaja Prawira. Psokologi Pendidikan dalam Prespektif Baru (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), 229. 
63 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., 2. 
 



































mencari pengetahuan dan mengeksplor pengetahuan yang didapat 
tersebut. 
2. Indikator Minat Belajar 
Safari dalam Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni, menguraikan 
indikator minat belajar meliputi empat aspek yaitu:64 
a. Kesukaan atau rasa senang 
Siswa yang mempunyai perasaan senang atau suka pada mata 
pelajaran tertentu, secara kontinu ia akan belajar dengan senang atas 
kemauan sendiri. Perasaan suka tersebut dapat dilihat dari gairah 
siswa ketika mengikuti pembelajaran dan cara siswa memberikan 
respon positif saat pelajaran di kelas. 
b. Ketertarikan 
Ketertarikan untuk belajar yaitu ketika seseorang individu 
berminat pada pelajaran tertentu akan timbul ketertarikan dalam 
dirinya untuk mempelajarinya.65 Ketika siswa tertarik pada mata 
pelajaran tertentu dengan sendirinya memunculkan ketertarikan pada 
hal lain yang berhubungan dengan bidang tersebut. Sebagaimana 
pendapat Slameto, minat akan melahirkan minat-minat baru yang 
lain.66 Aspek ini dapat diamati dari bagaimana respon siswa terhadap 
guru dan respon siswa terhadap materi. 
 
64 Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat …,  121. 
65Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa 
(Learning Interest as Determinant Student Learning Outcomes)” Jurnal Pendidikan Manajemen 
Perkantoran, Vol. 1, No. 1 (Agustus 2016), 131. 
66 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., 181. 
 




































Baharuddin dalam Pasaribu dkk menjelaskan perhatian ialah 
bentuk konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang berupa mengamati 
objek tertentu dengan mengesampingkan hal lain diluar apa yang 
diamati itu.67 Aspek ini dapat diamati dari rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi, mempunyai perhatian lebih terhadap materi, berfokus 
pada apa yang dipelajarinya, dan berkonsentrasi ketika 
pembelajaran.68 
d. Keterlibatan 
Perasaan senang terhadap suatu objek berimplikasi pada 
munculnya kerelaan untuk ikut serta terlibat didalam apa yang 
disenangi. Keterlibatan siswa dapat diamati dari sikapnya bersedia 
mengeluarkan usaha untuk memahami materi, memiliki inisiatif 
mempelajari materi yang bermanfaat baginya, mempunyai jiwa 
kompetitif, dan kemauan belajar yang tinggi.69 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Minat belajar tumbuh, bertambah ataupun berkurang disebabkan 
adanya beberapa faktor, yaitu faktor internal (bersumber dari diri individu) 
dan faktor eksternal (bersumber dari luar individu). 
 
67 Dewi Sasmita Pasaribu dkk, “Upaya Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Fisika  Siswa Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick Pada Materi Listrik Dinamis Di Kelas X Sman 
10 Muaro Jambi” Jurnal EduFisika, Vol. 02 No. 01 (Juli 2017), 63. 
68 Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat …,  121. 
69 Ibid. 
 



































Ngalim dalam Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni menyebutkan 
faktor internal tersebut meliputi:70 
Pertama, kematangan. Kematangan individu dapat dipengaruhi oleh 
pertumbuhan mentalnya. Keberhasilan pembelajaran dapat lebih mudah 
dicapai disaat individu mampu menerima hal-hal baru yaitu ketika taraf 
pertumbuhan pribadi sudah memungkinkan dan didukung potensi jasmani 
serta rohani yang matang. 
Kedua, adanya latihan dan ulangan. Ibarat pisau yang diasah terus 
menerus maka akan semakin tajam. Kecakapan dan pengetahuan akan 
semakin kuat dan mendalam melalui pemberian latihan dan ulangan secara 
berkala. 
Faktor lainnya yaitu motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk berbuat sesuatu.71 Dampak 
besar dari motivasi dapat mendorong seseorang dari belum mengetahui 
apa-apa sampai menjadi seorang ahli. Motivasi akan muncul ketika 
seseorang telah mengetahui faedah dari belajar terhadap dirinya. 
Sementara itu, faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi minat 
belajar ialah faktor guru dan faktor lingkungan.72 
a. Guru dapat berperan dalam membentuk minat belajar siswa dengan 
cara memberikan informasi hubungan pelajaran yang akan dipelajari 
dengan materi sebelumnya. Selain itu, pemberian pemahaman akan 
 
70 Ibid. 
71 T.G. Ratumanan dan Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran (Depok: Rajawali Press, 2019), 
81. 
72 Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Bumi Aksara, 2006), 30-32. 
 



































kebermaknaan materi bagi kehidupan dimasa depan akan berdampak 
pada penumbuhan minat belajar. Dalam penyampaiannya, kelihaian 
guru memilih metode dengan menyesuaikan materi akan berdampak 
ada partisipasi siswa. Selain itu, memberikan insentif juga dapat 
dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi siswa. 73 
b. Faktor lingkungan turut memberikan sumbangsih dalam 
menumbuhkan minat belajar siswa seperti orang tua. Orang tua dapat 
melakukan pendambingan belajar dan membantu apabila mengalami 
kesulitan belajar.74 
Seperti pendapat Slameto bahwa minat bukanlah unsur bawaan lahir 
pada diri seseorang akan tetapi ada setelah orang itu ada.75 Sehingga 
peluang meningkatkan minat seseorang terhadap suatu hal bukanlah suatu 
yang mustahil. Maka dari itu perlu adanya kerjasama baik agar minat 
tersebut tumbuh dengan baik. Kerjasama orang tua dan guru penting 
dilakukan selain sebagai upaya menumbuhkan juga mempertahankan 
konsistensi minat belajar tersebut pada diri anak. 
4. Fungsi Minat Belajar 
.Minat merupakan determinan bagi keberhasilan belajar siswa dengan 
demikian jelas terlihat bahwa minat merupakan salah satu hal penting 
dalam pendidikan. Beberapa fungsi minat antara lain: 
 
73 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., 181. 
74 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 
2012), 183. 
75 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., 181. 
 



































Elizabeth B. Hurlock dalam Abdul Wahid menjelaskan beberapa 
fungsi minat antara lain:76 
a. Minat berperan sebagai tenaga pendorong yang kuat 
Ketika seorang anak berminat mempelajari suatu hal ia akan 
terdorong untuk mempelajari sesuatu hal yang lain. Seperti pendapat 
Slameto bahwa satu minat dapat memicu lahirnya minat-minat yang 
lainnya.77 
b. Minat yang terbentuk dari kecil akan terbawa seumur hidup sebab 
didukung adanya unsur kepuasaan yang diterima. 
Seperti contoh seorang anak yang sejak kecil berminat bermain 
sepak bola sampai ia dewasa ia akan tetap memiliki minat tersebut 
walaupun intensitas minatnya dapat berubah. 
Selain itu, fungsi minat yang lainnya ialah adanya minat dapat 
melahirkan perhatian serta merta. Perhatian serta merta sendiri bersifat 
wajar, tumbuh tanpa pemaksaan juga akan lebih bisa bertahan; adanya 
minat menimbulkan konsentrasi sehingga memudahkan pemahaman 
materi dan proses penyimpanan materi ke otak; Fungsi lain adanya minat 
adalah memperkecil faktor kebosanan dalam belajar yakni dengan jalan 
memunculkan minat belajar terlebih dahulu, kemudian meningkatkan 
minat itu sebesar-besarnya.78 
 
76 Abdul Wahid, Menumbuhkan Minat dan Bakat Anak dalam Chabib Toha (eds), PBM-PAIdi 
Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1998), 109-110. 
77 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ...,  181. 
78 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai …, 131. 
 



































Berdasarkan uraian diatas, minat memiliki fungsi yang sangat besar 
pada aktivitas belajar. Ketika minat telah muncul individu tersebut tidak 
mudah mengalami distraksi dalam pembelajaran karena melakukan 
sesuatu yang disenangi. Maka penting bagi guru memiliki pemahaman 
akan karakteristik tiap siswa untuk mengetahui pendekatan yang tepat 
dalam menumbuhkan minat belajar pada diri siswa yang beragam. 
C. Korelasi Antara Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits Dalam 
Mengelola Kelas Virtual Dengan Minat Belajar Siswa 
Kompetensi pedagogik merupakan seperangkat kecakapan dan skill 
yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
sebagai pendidik dengan siswa sebagai peserta didik. Kompetensi ini 
mencakup kemampuan guru dalam menjelaskan materi, menerapkan metode 
pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola 
kelas, dan melakukan evaluasi pembelajaran.79 
Sebagai unsur yang langsung terlibat dengan peserta didik saat 
pembelajaran, guru harus memiliki pengetahuan apa yang harus dikuasai dalam 
mengelola pembelajaran di kelas secara benar dan efektif agar situasi belajar 
mengajar menyenangkan dan kondusif. 
Era dispursi yang menyentuh aspek pendidikan membuat guru untuk 
ikut serta mendispursi diri agar tidak mengalami ketertinggalan.80 Dampak 
dispursi salah satunya ialah munculnya kelas-kelas online untuk kursus. 
 
79 M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual (Semarang: Rasail Media Group, 2008), 148. 
80 Lubis Grafura dan Ari Wijayanti, Spirit Pedagogi di Era Disrupsi (Yogyakarta: Laksana, 2019), 
33. 
 



































Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran semakin terasa ketika 
diberlakukannya Pembelajaran Dari Rumah (BDR). Guru harus melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh dengan bantuan kelas virtual. Miskonsepsi dalam 
mendefinisikan penggunaan teknologi seringkali terjadi. Penggunaan 
teknologi pada pembelajaran sebatas digunakannya LCD atau power point 
untuk menjelaskan materi. Siswa sebatas mengumpulkan tugas-tugas pada 
platform online tertentu. 
Walaupun demikian, seberapa canggih teknologi tetap tidak dapat 
menggantikan posisi guru dalam pembelajaran. Teknologi hanya efektif dalam 
penyampaian pengetahuan sedangkan kedudukan guru lebih dari pada 
menyampaikan materi saja.81 Terlebih bagi seorang guru pendidikan agama 
Islam yang bukan hanya mentransfer pengetahuan akan tetapi bertugas pula 
membimbing, menuntun dan memberi tauladan bagi siswanya serta membantu 
siswa dalam proses pendewasaan menjadi manusia yang sempurna. 





















ِ ا ْم ِفْي َرُسْوِل اّٰلله
ِثْيًراۗ 
َ




“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS: Al-
Ahzab (33): 21 
 
 
81 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan …, 107. 
 



































Ayat tersebut menjelaskan bahwa kata “uswah” dipasangkan dengan 
sesuatu yang baik atau yang positif yaitu “hasanah” dan suasana yang sangat 
menyenangkan yakni bertemu dengan Tuhan sekalian alam. Metode ini 
berpengaruh besar dalam upaya mendidik anak yakni metode keteladanan dan 
memberi contoh nyata dalam bentuk tindakan. Allah SWT telah menerangkan 
contoh nyata bentuk keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad terkandung 
nilai-nilai pedagogis yang dapat dijadikan contoh umat manusia. Maka sudah 
sepatutnya bagi guru menjadi role model dalam bagi anak didiknya.82 
Implikasi pada aspek pendidikan adalah bahwa keteladalan yang diperoleh 
dari bersikap lebih dapat mempengaruhi peserta didik dari pada hanya berupa 
ucapan. Sebab aspek krusial dalam agama adalah akhlak yang dimanifestasikan 
dalam perbuatan atau tingkah laku. 
Pembelajaran pada kelas online lebih terfokus pada aktivitas mengajar 
bukan mendidik. Sehingga aspek pedagogis dalam pembelajaran kurang 
tersentuh. Berkaca pada tujuan tersebut maka mengoptimalkan kompetensi 
pedagogik guru dalam pembelajaran menjadi suatu hal yang penting walaupun 
sistem pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh. 
Kompetensi pedagogik dalam pengelolaan kelas tradisional berbeda 
dengan pengelolaan kelas online. Lingkungan kelas online seperti kelas virtual 
mengusung aspek fleksibilitas, interaktivitas, interopabilitas dan peregangan 
 
82 Shofiah Nurul Huda dan Fira Afrina “Rosulullah sebagai Role Model bagi Pendidik (Kajian 
Terhadap Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21), dalam Jurnal Firtah: Journal of Islamic Education 
(FJIE) Vol. 1, No. 1 (Juli 2020),  75-76. 
 



































spasial dan temporal.83 Selain itu, kelas online didesain untuk menjadikan 
siswa aktif dalam memperoleh pengetahuannya sendiri. 
Apabila dianalogikan kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 
kelas virtual akan efektif apabila didukung dengan penguasaan terhadap 
teknologi. Namun perlu dipahami bahwa seorang guru tidaklah dituntut untuk 
menguasai semua teknologi akan tetapi guru diharuskan memahami 1 atau dua 
teknologi tertentu yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran secara 
efektif. Dengan berfokus pada satu atau dua saja guru dapat lebih 
mengoptimalkan aplikasi pembelajaran beserta fitur-fitur yang ada didalamnya 
dengan baik. 
Sebagaimana Mulyasa menguraikan bahwa perubahan prinsip belajar 
pada kelas konvensional dengan belajar berbasis komputer terlihat efektif 
dengan guru mengupayakan segala kemampuan dalam mengorganisir, 
menganalisa dan menentukan informasi paling tepat yang berdampak pada 
pembentukan kompetensi yang diharapkan dimiliki pada tiap peserta didik. 
Sehingga dukungan penguasaan guru pada bidang teknologi pembelajaran 
menjadi indikator yang perlu dipertimbangan pada standar kompetensi guru.84 
Hubungan pedagogis dapat terbentuk dengan memanfaatkan fitur 
dalam aplikasi berupa audio atau kolom komentar. Cara ini dapat dilakukan 
dengan guru membuat video ilustrasi memberikan penjelasan tentang suatu 
materi atau guru dapat merekam video ketika menjelaskan dan dikirim melalui 
 
83 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …, 28. 
84 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan…, 108. 
 



































platform kelas online. Siswa dapat menyaksikan penjelasan tersebut dan 
memutarnya dengan kecepatan tertentu sesuai kemampuan pemahamannya. 
Penerapan ini secara tidak langsung telah memenuhi unsur pemahaman 
terhadap karakterisik peserta didik. 
Untuk memperkuat aspek pedagogik guru dalam memberikan umpan 
balik memanfaatkan fitur yang ada pada aplikasi kelas online guru. Guru 
memberikan respon atas jawaban murid dari kuis atau tugas yang diberikan. 
Siswa yang merasa hasil belajarnya dihargai oleh guru akan berdampak pada 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Adanya sesi 
tanya jawab dengan memberikan suatu permasalahan kemudian meminta siswa 
saling mengemukakan pendapat dapat melatih sikap ingin tahu siswa untuk 
mencari informasi lain. Sikap ingin tahu merupakan indikator siswa memiliki 
minat dalam pelajaran tersebut. 
Minat belajar merupakan suatu hal penting untuk menjaga semangat 
belajar menuntut ilmu pada diri siswa. Minat akan menjadi faktor utama dalam 
menentukan keaktifan siswa dalam belajar. Minat ini yang nantinya berperan 
sebagai kekuatan yang mendorong siswa melakukan sesuatu hal dengan senang 
hati dan secara sukarela. 
Membangkitkan minat belajar adalah salah satu tugas guru. Menguasai 
semua keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran secara benar, terlebih 
pada variasi metode dalam mengajar sehingga siswa tidak mudah bosan dan 
jenuh selama belajar.85 
 
85 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran..,  174. 
 



































Guru sebagai salah satu dari faktor yang berasal dari luar memiliki andil 
dalam menumbuhkan, meningkatkan, bahkan mempertahankan minat belajar 
siswa. Pengotimalan pengelolaan kelas dengan baik diharapkan minat belajar 
siswa selama Belajar Dari Rumah (BDR) dapat terjaga bahkan meningkat. 
  
 





































Dalam melakukan penelitian agar didapat hasil yang valid, maka diperlukan 
metode penelitian yang relevan. Sebagai suatu kaidah atau cara yang harus 
ditempuh seorang peneliti dalam proses mengumpulkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab permasalahan yang diteliti maka penentuan metode penelitian 
amatlah penting. 
Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian adalah serangkaian cara 
ilmiah memperoleh data untuk tujuan dan kepentingan tertentu. Dikatakan 
demikian sebab dalam prosesnya memperhatikan aspek-aspek keilmuan yaitu 
kegiatan dilakukan dengan rasional, dapat diamati oleh indera (empiris), dan 
prosedur tersusun secara sistematis.86 
Penelitian dalam skripsi ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif dikarenakan penelitian berfokus pada pengujian terhadap 
teori dengan terlebih dahulu memberikan perlakuan kepada objek yang diteliti, 
melakukan pengumpulan data, penafsiran data, menganalisis data dan 
menyajikannya dalam bentuk angka dengan bantuan statistik.87 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian kuantitatif-korelasional. 
Penelitian korelasi berfokus menentukan ada tidaknya hubungan diantara dua 
variabel atau lebih serta berusaha mengidentifikasi seberapa erat hubungan 
 
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cet Ke-22 (Bandung: Alfabeta, 
2015), 3. 
87 Ibid., 13. 
 



































variabel-variabel tersebut.data disajikan secara objekttif tanpa ada tambahan 
dan manipulasi.88 Pada penelitian ini termasuk dalam korelasi bivariate 
(bivariate correlation) yakni penelitian menggunakan satu variabel bebas 
untuk mengidentifikasi hubungannya dengan satu variabel terikat.89 
Penelitian kuantitatif korelasional digunakan peneliti untuk mengetahui 
adakah hubungan atau korelasi kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits 
dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX selama 
pembelajaran jarak jauh di MTsN Gresik. Data-data yang diperoleh dilapangan 
ditampilkan berupa angka. 
B. Rancangan Penelitian 
Adapun rancangan penelitian pada penulisan skripsi ini secara sistematis 
adalah berikut: 
1. Penentukan dan perumusan masalah penelitian. Pada tahap ini dilakukan 
penelitian pendahuluan untuk mendapatkan informasi terkait korelasi 
antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola 
kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik. 
2. Melakukan studi kepustakaan mengenai kompetensi pedagogik guru 
dalam mengelola kelas virtual dan minat belajar siswa. 
3. Pengumpulan data. Peneliti menentukan metode penelitian untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Terbagi dalam beberapa 
tahap, yaitu: 
 
88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), 4. 
89 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 188. 
 



































a. Menetapkan sumber data. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 
kepala sekolah, guru Al-Qur’an Hadits kelas IX dan beberapa guru 
mata pelajaran agama, dan peserta didik kelas IX di MTsN Gresik. 
b. Mengumpulkan data. Alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
data yaitu dengan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
4. Penyajian data yang diperoleh, menganalisis dan membuat kesimpulan 
atas penelitian.  
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ialah subjek darimana 
dapat diperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data penelitian 
tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama pemilik 
informasi. Sumber data primer penelitian ini ialah siswa kelas IX MTsN 
Gresik dan guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 
Gresik dan beberapa guru mata pelajaran agama. Adapun data yang 
diperoleh dari siswa adalah kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 
kelas virtual serta minat belajar siswa pada pelajaran Al-Qur’an Hadits  
dengan menggunakan angket. Sedangkan gambaran mengenai proses 
pembelajaran dan guru mengelola kelas virtual diperoleh dari guru dengan 
metode wawancara dan observasi pembelajaran dalam kelas virtual. 
  
 



































2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapat dari pihak kedua yang dapat 
membantu penelitian dengan memberikan data kepada peneliti. Sumber data 
sekunder yang dibutuhkan berasal dari berbagai literatur buku, artikel, 
jurnal maupun lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi ialah keseluruhan wilayah baik obyek atau subyek yang 
ditetapkan peneliti dengan mempertimbangkan karakteristik dan kualitas 
tertentu, dipelajari untuk selanjutnya dijadikan dasar diberlakukannya 
kesimpulan.90 Populasi dalam penelitian ini yakni keseluruhan siswa kelas IX 
MTsN Gresik berjumlah 320 siswa. Dikarenakan adanya keterbatasan dalam 
penelitian maka peneliti menentukan sejumlah sampel sebagai perwakilan 
dari populasi. 
Sampel merupakan bagian kecil dari keseluruhan populasi yang 
mencerminkan karaktistik dari populasi tersebut.91 Berdasarkan pengertian 
tersebut maka sampel yang baik ditinjau dari sudut pandang kualitas dan 
kuantitasnya. Dari segi kualitas dapat mengambarkan kondisi riel dari 
populasi dan dari segi kuantitas jumlah sampel yang digunakan 
perbandingannya sesuai dengan populasi. 
 
90Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, 117. 
91 Ibid., 118. 
 



































Penentuan ukuran sampel digunakan rumus Yamane, dengan batas 








 = 80 orang 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel penelitian 
N = Jumlah populasi dalam penelitian 
e = Margin of Error atau batas toleransi 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan random 
sampling. Teknik ini merupakan kelompok probability sampling dengan ciri 
bahwa tiap anggota memiliki peluang sama untuk dijadikan anggota sampel 
proses pengambilan dilakukan secara acak dan tidak mempertimbangkan 
strata dalam populasi.92 Teknik ini digunakan karena populasi dalam 
penelitian melibatkan siswa dengan kelompok kelas sama yakni kelas IX serta 
diampuh oleh guru yang sama. Berikut merupakan rincian sebaran angket 
pada tiap kelas: 
Tabel 3.1 
Pengambilan Sampel 
Kelas Jumlah Siswa Sampel 
IX A 32 8 
IX B 32 8 
IX C 32 8 
IX D 32 8 
IX E 32 8 
 
92 Anna Armeini Rangkuti, Statistik Inferensial Untuk Psikologi dan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 
2017), 6. 
 



































IX F 32 8 
IX G 32 8 
IX H 32 8 
IX I 32 8 
IX J 32 8 
Jumlah 320 80 
 Mekanisme penentuan siswa sebagai sampel dilakukan dengan menyebar 
angket di WhatsApp grup kelas. Siswa tercepat dalam pengisian angket akan 
dijadikan sampel yang mewakili masing-masing kelas. 
E. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 
1. Variabel dan Indikator Variabel 
Secara toritis variabel didefinisikan sebagai atribut meliputi sifat 
atau nilai dari suatu objek yang bervariasi.93 Lebih lanjut variabel 
penelitian ialah sifat atau ciri khas yang ada pada diri seseorang atau objek 
tertentu yang memang memiliki variasi tertentu dimana peneliti dapat 
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.94 Terdapat dua variabel 
yang digunakan yaitu: 
a. Variabel Independen 
Variabel independen atau disebut pula sebagai variabel 
stimulus, antecedent, bebas. Variabel independen ialah variabel 
penyebab yang memberikan pengaruh atas terjadinya perubahan pada 
variabel dependen.95 Pada penelitian ini variabel independen (x) ialah 
 
93 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, 60. 
94 Ibid., 61. 
95 Ibid. 
 



































kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola kelas 
virtual pada kelas IX di MTsN Gresik. 
Adapun indikator pada variabel (X) kompetensi pedagogik guru 
Al-Qur’an Hadits dalam mengelola kelas virtual terbagi menjadi tiga 
aspek meliputi:96 
1) Perencanaan pembelajaran, pada aspek ini memuat indikator 
yaitu mendeskripsikan tujuan; penentuan materi ajar berdasarkan 
kompetensi; alokasi waktu kegiatan belajar; metode yang 
diimplementasikan; media atau alat pendukung; dan alat evaluasi. 
2) Pelaksanaan pembelajaran, pada aspek ini termuat indikator 
membuka pelajaran; interaksi dengan bahasa komunikatif; 
pengaturan kegiatan siswa; memantau kemajuan belajar; 
memberi umpan balik; dan memberi motivasi. 
3) Pengendalian dan evaluasi pembelajaran, pada aspek ini memuat 
indikator pelaksanaan evaluasi; menganalisis hasilnya; dan 
dilanjutkan tindak lanjut. 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang sering pula disebut sebagai konsekuen, 
output, terikat. Dikatakan varaibel terikat sebab adanya varibel ini 
dipengaruhi atau yang menjadi konsekuen dari varibel bebas.97 
 
96 Ifroh Nasution, “Kompetensi Pedagogi Guru…, 27. 
97 Ibid. 
 



































Variabel terikat pada skripsi ini ialah minat belajar siswa kelas IX di 
MTsN Gresik. 
Adapun indikator pada variabel (Y) tentang minat belajar 
siswa sebagaimana pendapat Safari dalam Nafi’ul Huda dan Nadhifah 
Romadloni, indikator minat belajar meliputi empat aspek yaitu:98 
1) Kesukaan, aspek ini dapat dilihat dari kegairahan siswa dan 
respon siswa saat mengikuti pelajaran di kelas. 
2) Ketertarikan, aspek ini dapat diamati pada bagaimana respon 
siswa kepada guru dan respon terhadap materi. 
3) Perhatian, aspek ini dapat diamati dari peserta didik memiliki rasa 
ingin tahu pada materi, peserta didik memiliki perhatian pada 
materi, dan mampu berkonsentrasi ketika pembelajaran 
berlangsung. 
4) Keterlibatan, aspek ini dapat diketahui dari sikap peserta didik 
yang bersedia untuk melakukan upaya dalam memahami materi, 
memiliki kesadaran mempelajari materi, berkeinginan bersaing, 
dan kemauan belajar yang tinggi. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah alat yang dipergunakan oleh peneliti 
untuk mengukur fenomena sosial maupun alam yang diteliti.99 Instrumen 
penelitian yang diperlukan dalam penelitian sebagai berikut: 
 
98 Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Melalui Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas 4 SD Darul Ulum Kebonsari 
Surabaya” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam., 121. 
99 Ibid., 148. 
 



































a. Kisi-kisi angket variabel X 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Indikator Varibel Kompetensi Pedagogik Guru 






Mendeskripsikan tujuan pembelajaran 1 
Menentukan materi bersesuaian dengan 
kompetensi 
2 
Menentuan alokasi waktu dalam 
kegiatan belajar 
3 
Menentukan metode pembelajaran 
bervariasi 
4 
Menentukan media/alat pendukung 
pembelajaran 
5 
Menentukan alat evaluasi yang sesuai 6 
Pelaksanakan 
Pembelajaran 
Membuka pelajaran dengan metode yang 
tepat 
7 
Melakukan interaksi menggunakan 
bahasa komunikatif. 
8 
Mengatur kegiatan siswa di kelas virtual. 9 
Memantau kemajuan belajar siswa 10 
Memberikan umpan balik 11 
Pemberian motivasi dengan cara positif 12 
Pengendalian 
dan evaluasi 
Melaksanakan penilaian 13 
Menganalisis hasil peneitian 14 
Melaksanakan tindak lanjut 15 







































b. Kisi-kisi angket variabel Y 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Indikator Varibel Minat Belajar Siswa 
Variabel Indikator Nomor Butir 
Minat Belajar Kesukaan atau rasa senang dalam 
belajar  
16, 17, 18, 19 
Perhatian dalam belajar 20, 21, 22 
Ketertarikan dalam belajar 23, 24, 25, 26 
Keterlibatan dalam belajar 27, 28, 29, 30 
Jumlah item 15 
Instrumen evaluasi berupa pedoman observasi dan pedoman 
wawancara disajikan pada bagian lampiran penulisan skripsi. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti berusaha mencari 
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian dengan 
metode yang sesuai.  Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner ialah teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada responden berjumlah cukup besar dan bersifat menyebar diwilayah 
luas dengan cara memberikan sejumlah item pertanyaan tertulis yang 
dikirim melalui media tertentu.100 
Pada penelitian ini, angket pada butir pertanyaan menggunakan empat 
alternatif jawaban yaitu: 
a. Sangat setuju (SS) bernilai 4 
b. Setuju (S) bernilai 3 
 
100 Ibid., 199. 
 



































c. Kurang setuju (KS) bernilai 2 
d. Tidak setuju (TS) bernilai 1 
Angket berskala likert digunakan untuk mendapatkan data tentang kedua 
variabel menggunakan google form melalui WhatsApp grup kelas. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
memberikan pertanyaan secara terstruktur maupun tidak dilakukan secara 
tatap muka ataupun melalui telepon.101  
Dalam penelitian ini, metode wawancara dipergunakan untuk 
mendapatkan data kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas 
virtual selama pembelajaran daring. Wawancara dilakukan kepada seorang 
guru Al-Qur’an Hadits kelas IX di MTsN Gresik. Selain itu juga 
digunakan untuk mendapatkan data berkaitan dengan profil madrasah. 
3. Observasi 
Observasi adalah pencatatan terhadap gejala yang tampak dari 
aktivitas pengamatan obyek penelitian.102 Observasi dilakukan untuk 
mendapatkan data mengenai proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
selama pembelajaran daring pada kelas IX di MTsN Gresik secara online. 
Aspek yang diobservasi meliputi performa guru dalam mengajar di kelas 
virtual serta respon siswa selama mengikuti kelas virtual mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits. 
 
101 Ibid., 197. 
102 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 76. 
 




































Dalam penelitian ini, dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh 
data profil sekolah MTs Negeri Gresik yang dapat membantu peneliti 
untuk memahami secara kontekstual mengenai seluk beluk sekolah yang 
dapat membantu jalannya penelitian. 
G. Metode Analisis Data 
Setelah diperolehnya data yang dibutuhkan dalam penelitian, data 
penelitian diolah untuk kemudian dianalisis sehingga didap jawaban atas 
permasalahan yang diteliti. 
1. Tahap Pengolahan Data103 
a. Editing 
Editing atau pemeriksaan data digunakan untuk memeriksa 
kembali data dari penyebaran angket berkenaan dengan kelengkapan 
serta kejelasannya. Data yang tidak sesuai dapat digugurkan. 
b. Coding 
Coding (pengkodean) ialah kegiatan pengubahan data huruf ke 
data berbentuk angka. Dalam ilmu statistik dikenal dengan kegiatan 
kuantifikasi. Koding dilakukan untuk mempermudah pencatatan data. 
c. Tabulating 
Tabulating ialah proses penyusunan dan penyajian data dalam 
bentuk tabel. 
2. Tahap Pengujian Instrumen 
 
103 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 24. 
 



































a. Uji Validitas 
Uji Validitas diterapkan untuk mengetahui kevalidan suatu 
instrumen penelitian sehingga adanya instrumen tersebut telah mampu 
mengungkap data dari variabel yang diteliti.104 Uji Validitas 
instrumen dilakukan dengan memanfaatkan rumus korelasi product 
moment. 





rxy  = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  = Jumlah subjek yang diteliti 
∑XY = Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 
∑X = Jumlah skor X 
∑Y = Jumlah skor Y 
∑X2 = Jumlah skor kuadrat X 
Hasil perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan 
aplikasi SPSS For Windows 21, hasil perhitungan dijelaskan pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru 
Al-Qur’an Hadits Dalam Mengelola Kelas Virtual 
No.Item 
Soal 
rhitung rtabel Nilai 
sig. 
Ket 
1 0,552 0,361 0.000 Valid 
2 0,656 0,361 0.000 Valid 
 
104 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, 172. 
 



































3 0,560 0,361 0.000 Valid 
4 0,553 0,361 0.000 Valid 
5 0,668 0,361 0.000 Valid 
6 0,693 0,361 0.000 Valid 
7 0,589 0,361 0.000 Valid 
8 0,742 0,361 0.000 Valid 
9 0,565 0,361 0.000 Valid 
10 0,744 0,361 0.000 Valid 
11 0,668 0,361 0.000 Valid 
12 0,749 0,361 0.000 Valid 
13 0,747 0,361 0.000 Valid 
14 0,595 0,361 0.000 Valid 
15 0,591 0,361 0.000 Valid 
Masrun menjelaskan butir instrumen menunjukkan angka 
korelasi positif dengan skor total (kriterium) serta berkorelasi tinggi 
mengindikasikan bahwa butir instrumen bervaliditas tinggi. Dengan 
ketentuan minimum bahwa nilai r = 0,3.105 Sehingga dapat dipahami 
apabila nilair < 0,30 maka butir pernyataan dianggap tidak valid 
begitupun sebaliknya apabila nilai r > 0,30 maka dianggap valid dan 
dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas. 
Bertolak pada pendapat tersebut, hasil pengujian validitas 
menerangkan bahwa keseluruhan butir pernyataan dalam instrumen 
variabel X tersebut valid karena melebihi 0,3. Butir pernyataan 
dengan validitas tertinggi terdapat pada nomor 12 dengan nilai r = 
 
105 Ibid., 188. 
 



































0,749 sedangkan validitas terendah terdapat pada nomor 1 dengan 
nilai r = 0,522 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa 
No.Item 
Soal 
rhitung rtabel Nilai 
sig. 
Ket 
1 0,577 0,361 0.000 Valid 
2 0,763 0,361 0.000 Valid 
3 0,708 0,361 0.000 Valid 
4 0,634 0,361 0.000 Valid 
5 0,610 0,361 0.000 Valid 
6 0,788 0,361 0.000 Valid 
7 0,771 0,361 0.000 Valid 
8 0,843 0,361 0.000 Valid 
9 0,713 0,361 0.000 Valid 
10 0,696 0,361 0.000 Valid 
11 0,630 0,361 0.000 Valid 
12 0,581 0,361 0.000 Valid 
13 0,765 0,361 0.000 Valid 
14 0,493 0,361 0.000 Valid 
15 0,704 0,361 0.000 Valid 
Berdasarkan pendapat Masrun sebelumnya, hasil uji validitas 
menerangkan bahwa keseluruhan butir pernyataan dalam instrumen 
variabel Y memiliki nilai r sama dengan atau lebih dari 0,3 sehingga 
keseluruhannya dikategorikan valid. Butir pernyataan dengan 
validitas tertinggi terdapat pada nomor 8 dengan nilai r = 0,843 
sedangkan validitas terendah terdapat pada nomor 14 dengan nilai r = 
0,493 
 



































b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian bertujuan untuk 
mengetahui konsistensi, keajegan, dan ketepatan instrumen sebagai 
alat ukur apabila dilakukan pengukuran dari waktu ke waktu.106 Pada 











𝑎  = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
𝐾 = Jumlah item pertanyaan yang diuji 
𝑠𝑖
2= Jumlah varians skor item 
𝑠𝑥
2 = Varians skor-skor tes (seluruh item K) 
Penentuan nilai varians pada tiap butir pertanyaan digunakan 
rumus: 
𝑎2 = (






N = Jumlah responden 
X = Nilai Skor (dari butir pertanyaan) 
Hasil perhitungan uji reliabilitas berbantu aplikasi SPSS For 








































Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.736 .856 16 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai alpha 
cronbach sebesar 0,736. Nilai tersebut lebih besar dari nilai alpha 
cronbach yang dikemukakan oleh Malholtra yakni instrumen 
penelitian disebut reliebel ketika melebihi koefisien alpha 0,60.107 
Maka seluruh butir pernyataan tersebut dapat dipergunakan sebagai 
alat pengambilan data. 
Tabel 3.7 







N of Items 
.759 .924 16 
Pada tabel uji reliabiitas instrumen minat belajar siswa 
diperoleh niai alpha cronbach sebesar 0,759 yang artinya lebih besar 
dari alpha cronbach yang disarankan yakni 0,60. Dengan demikian 
butir pernyataan pada instrumen minat belajar siswa reliabel sebagai 
instrumen pengumpulan data. 
 
107 Muhammad Hadi Iswanto, Korelasi Antara Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dengan Akhlak 
Siswa Kelas VIII Di MTsN Kepanjen Malang (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), 
98. 
 



































3. Tahap Analisis Hipotesis 
a. Untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah kompetensi 
pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual digunakan statistik 
deskriptif, besar frekuansi ditentukan dengan perhitungan prosentase 
melalui rumus: 
𝑃 =  
F
N
 × 100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = Jumlah keseluruhan frekuensi (Number of Cases) 
Setelah didapatkan hasil dari kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola kelas virtual (variabel X) kemudian dilakukan interpretasi 
data untuk menentukan kualitas variabel X kedalam kriteria 
sebagaimana berikut: 
75% - 100% bernilai Sangat baik 
50% - 74% bernilai Baik 
25% - 49% bernilai Cukup 
<24% bernilai Kurang 
b. Untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah kedua mengenai 
minat belajar siswa kelas IX, digunakan statistik deskriptif untuk 
memperoleh besar frekuensi dengan perhitungan prosentase melalui 
rumus: 
 



































𝑃 =  
F
N
 × 100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = Jumlah keseluruhan frekuensi (Number of Cases) 
kemudian dilakukan interpretasi data untuk menentukan kualitas variabel 
Y dengan mengkategorikan kedalam kriteria berikut: 
75% - 100% bernilai Sangat baik 
50% - 74% bernilai Baik 
25% - 49% bernilai Cukup 
<24% bernilai Kurang 
c. Adapun untuk menjawab rumusan masalah ketiga, teknik yang 
dipergunakan sebagai berikut: 
1) Uji Korelasi 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh variabel X dengan variabel Y. Setelah koefisien korelasi 
antara variabel X dan variabel Y didapatkan, selanjutnya memberi 
interpretasi lebih lanjut untuk mengetahui seberapa kuat korelasi 
antara keduanya dengan berpedoman pada tabel interpretasi 
koefisien korelasi. 108 
2) Uji Signifikansi 
 
108 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, 256. 
 



































Uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui apakah 
hubungan yang diperolah dari interpretasi tadi dapat digunakan 
untuk generalisasi.109 Artinya hasil yang diperoleh dari penelitian 
terhadap sampel dapat digunakan dan berlaku pula terhadap 
populasi dalam penelitian tersebut. Uji signifikansi dapat dilakukan 
dengan dua cara:110 
a) Mengkonsultasikan hasil r hitung dengan r tabel product momen 
dengan N adalah jumlah sampel atau responden yang digunakan 
pada taraf signifikansi 1% atau 5%. Jika rhitung > rtabel pada taraf 
maka hasilnya signifikan atau diterima hipotesis yang telah 
diajukan. Sebaliknya jika rhitung < rtabel menerangkan tidak 
signifikan dan hipotesis awal ditolak. 
b) Melalui rumus uji signifikansi korelasi product moment, dengan 
rumus:  




hasil t hitung dibandingkan dengan harga t tabel pada taraf 
signifikansi 1% dan 5% dengan dk = n – 2. Ketentuannya, bila 
thitung > ttabel maka Ha diterima berkebalikan dengan hal tersebut 
bila rhitung < rtabel maka Ho diterima.  
  
 
109 Ibid., 257. 
110 Ibid. 
 



































3) Kontribusi variabel X dan Y 
Dalam menentukan besar kecilnya sumbangan variabel X 
terhadap variabel Y diterapkan rumus koefisiensi determinasi, yaitu: 
KP  = r2 x 100% 
4) Menghitung Persamaan Regresi 
 Persamaan regresi digunakan sebagai prediksi berapa tinggi nilai 
varaibel Y atau dependen ketika variabel X independen diubah-
ubah. Persamaan regresi sederhana yang umum digunakan ialah:111 
Y = a + bX 
 
Keterangan : 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = konstanta atau bila harga X = 0 
B = koefisien regresi 










































LAPORAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Madrasah112 
Nama Madrasah   : MTsN GRESIK 
Status    : Negeri 
NSM    : 1211.35.25.0001 
NIS    : 210010 
NPSN   : LAMA : 20501356, BARU : 20582916 
Nomor Telepon/Fax  : (031) 799 4837 / 799 4838 
Alamat    : Jl. Raya Metatu No. 31 Metatu Kec. 
Benjeng - Kab. Gresik - Jawa Timur 
Kode Pos   : 61172 
Tahun berdiri    : 1980  (SK Menag No.27 tahun.1980, 
tanggal 31 Mei 1980) 
Website   : www.mtsngresik.sch.id 
Media Sosial   : Youtube : MTsN Gresik Official 
      Instagram : mtsngresikofficial 
Kepemilikan tanah  : Hak Milik 
a. Luas Tanah  : 21.711 m2   
b. Luas Bangunan  : 3.410 m2. 
c. Luas Halaman  : 18.301 m2 
 
112 Dokumen milik MTsN Gresik, 2020. 
 



































Nama Kepala Madrasah : PAMUJI, M.Pd 
Waktu Belajar             : Pagi hari  (07.00 s/d 14.40) 
Komite Madrasah 
Nama Ketua Komite          : Drs. H. Abdul Munif, M.Pd.I 
Alamat rumah                     : Perum Cerme Indah Blok I  No.1 
     Cerme, Gresik 
Visi Madrasah 
“TERWUJUDNYA MADRASAH YANG UNGGUL DILANDASI 
IMTAQ DAN IPTEK SERTA BERWAWASAN LINGKUNGAN.” 
Untuk mensukseskan visi tersebut, berikut indikator pencapain dari visi 
madrasah: 
1) Melaksanakan kegiatan ibadah kepada Allah SWT dengan penuh 
kesadaran, ikhlas, sabar, dan bersyukur 
2) Memiliki sikap jujur, dapat dipercaya dan tanggung jawab 
3) Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 
4) Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif 
5) Peduli lingkungan, dengan berupaya melestarikan lingkungan, 
mencegah kerusakan, dan mencegah pencemaran lingkungan.113 
Sejarah didirikannya MTsN Gresik melewati serangkaian peristiwa 
panjang. Pada mulanya di desa Metatu terdapat sebuah lembaga pendidikan 







































masyarakat sekitar PGA Darul Ulum di tahun 1976. Lembaga tersebut 
dikepalai oleh Imam Taufiqurrahman, Ba. Kemudian pada perkembangannya 
sekitar tahun 1977/1978 lembaga tersebut berubah menjadi Madrasah 
Tsanawiyah sedangkan Madrasah Aliyah Darul Ulum Metatu hasil perubahan 
dari PGA 6 tahun. Perubahan tersebut sebagai tindak lanjut atas adanya 
peraturan penghapusan lembaga pendidikan PGA, SPG dan sekolah kejuruan 
lainnya. 
Pengelolaan yang dirasa semakin berat sehingga terbersit keinginan 
untuk melepaskan yayasan yang beliau bangun dan menyerahkan 
kelanjutannya kepada pemerintah untuk dialihfungsikan menjadi sekolah 
negeri. Namun keinginan tersebut terbentur masalah teknis, dikarenakan luas 
lahan sekolah tidak memenuhi syarat. Rencana tersebut mendapat titik terang 
setelah sahabat beliau H. Abdurrahman di KUA Duduksampeyan bersedia 
membantu mewujudkan rencana tersebut dengan mewakafkan sebidang 
tanah.114 
Rencana pendirian madrasah tidaklah berjalan mudah, pada saat itu 
terdapat informasi tidak diperbolehkan mendirikan MTs Negeri baru karena 
jumlahnya dianggap telah banyak di wilayah Jawa Timur. Hingga pada tahun 
1980 jumlah MTs Negeri di Kediri dianggap terlalu banyak sehingga perlu 
dipindahkan. Adanya tekad yang kuat dengan bantuan berbagai pihak dan 
menghubungi pihak instansi terkait akhirnya MTs Negeri 2 Pare dipindahkan 







































Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi mengalami hal yang sama yaitu dipindah 
tempatkan ke Gresik yang mana letaknya tak jauh dari MTsn Gresik. 
MTs Negeri Gresik pada awal perpindahannya dikenal dengan nama 
adalah MTs Negeri 2 Kediri di Gresik. Dengan diterbitkannya SK Menteri 
Agama No. 27 tahun 1980 bertepatan pada tanggal 31 Mei 1980 resmi bernama 
MTsN Gresik. Tokoh yang ikut berperan dalam pendirian MTsN Gresik ini 
yaitu H. Moh Ma’ruf selaku Depag Gresik, Kyai Moh. Hasyim yang 
merupakan tokoh masyarakat Metatu, Imam Taufiqurrahman, BA seorang 
tokoh terpelajar sekaligus menjabat sebagai Kepala PGA/MTs Darul Ulum 
Metatu), dan Tamam Sirodjuddin alias Tamsir, BA seorang guru Agama Depag 
dan beberapa pihak dan tokoh lainnya.115 
Adanya kesadaran dan keinginan kuat untuk memajukan MTs Negeri 
Gresik sehingga terjadi kerja sama baik antara masyarakat, dewan guru serta 
karyawan madrasah. Salah satunya ialah diadakannya infaq kolektif termasuk 
pengadaan keramik untuk lantai. MTs Negeri Gresik pun memiliki tanah seluas 
kurang lebih 11.713 m2, dengan rincian seluas 7.078 m2 dari total luas lahan 
telah dibangun gedung, sementara itu masih terdapat 4.635 m2 dan pada tahun 
2009 sekolah melakukan penambahan 3 lokak ruang kelas baru. 
Semenjak awal berdiri hingga sekarang MTs Negeri Gresik telah 
dinahkodai oleh beberapa kepala sekolah hebat diantaranya: Bapak Tamam 
Sirojuddin, BA (1980-1991), Bapak Drs. H. Imam Ahmad, M. Si (1991-1997), 







































2007), Bapak Drs. Mujtahid, M. Pd. I (2007-2009, Bapak Muh. Muafaq 
Wirahadi, M. Pd. I (2009-2011), Ibu Masfufah, M.Pd (2011-20176, Bapak Drs. 
Ahmad Jamil (2017-2020), Bapak Pamuji, S.Pd, M.Pd (2020-sekarang).116 
Analisis lingkungan disekitar MTsN Gresik yaitu: 
a. Lingkungan Geografis  
Secara geografis MTs Negeri Gresik berada pada tempat yang 
startegis. Sebelah timur bersebelahan dengan pemukiman warga, sebelah 
selatan berdampingan dengan area persawahan, sebelah barat berbatasan 
dengan persawahan namun terdapat beberapa pemukian yang sudah 
didirikan, sebelah utara berhadapan dengan area waduk desa Metatu 
dengan dibatasi oleh jalan raya.117 
Letak sekolah yang berada diwilayah utara kecamatan Benjeng 
menjadikan sekolah terhindar dari potensi banjir yang setiap tahun terjadi 
di kecamatan tersebut. Hal ini juga disebabkan letak sekolah yang tidak 
berdekatan dengan sungai Lamong yang sering kali meluap ketika musim 
penghujan tiba. Sehingga kegiatan belajar mengajar tidak mengalami 
gangguan. 
b. Lingkungan Demografis 
Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat pertahun, 
didukung dengan perbaikan infrastruktur disekitar wilayah kecamatan 








































perkembangan demografi yang cepat dimasa mendatang ini menjadikan 
MTsN Gresik memiliki potensi ideal sebagai pilihan sekolah menengah 
negeri bernuansa Islam.118 
c. Lingkungan Sosial Ekonomi 
Dari segi sosial ekonomi siswa yang bersekolah di MTsN Gresik 
termasuk dalam golongan menengah ke bawah. Pekerjaan wali murid 
sebagian besar pada sektor pertanian dan perdagangan.  
d. Lingkungan Budaya dan Apresiasi Masyarakat sekitar terhadap 
pendidikan. 
Ditinjau dari segi lingkungan budaya, mayoritas masyarakat sekitar 
kecamatan Benjeng memiliki kesamaan agama dan suku sehingga tidak 
membutuhkan kemampuan beradaptasi khusus satu dengan lainnya. 
Apresiasi masyarakat terhadap pendidikan termasuk dalam kategori 
baik. hal ini dapat terlihat dari jumlah peserta didik yang bersekolah di 
MTsN Gresik dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Peserta Didik MTsN Gresik 
Periode Tahun Pelajaran 2010/2011 – 2019/2020119 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
Jml Ket  L P L P L P 
2010/2011 133 191 108 198 114 176 920  
2011/2012 130 168 127 190 106 197 918  








































2013/2014 169 191 126 173 120 169 948  
2014/2015 149 217 167 187 118 170 1009  
2015/2016 163 171 146 221 161 185 1047  
2016/2017 141 217 155 176 142 220 1051  
2017/2018 147 166 143 217 155 174 1002  
2018/2019 135 183 146 165 138 218 987  
2019/2020 146 191 137 182 147 165 968  
2. Sumber Daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam penyelenggaraan pendidikan kepala sekolah dibantu oleh 
wakil dan guru. Secara struktural kepenguruan sekolah dijabat oleh: 
a. Kepala Madrasah  : Pamuji, S.Pd, M.Pd 
b. Waka Kurikulum  : Moh Mushoffan, S.Pd 
c. Waka Kesiswaan  : Hj. Lucky Lisstyorini, M.M 
d. Waka Humas   : Muhammad Zainuri M.Pd 
e. Waka Sarana dan Prasarana : Taufiq, S.Pd 
f. Kepala Tata Usaha  : H. Abdullah, S.Pd.I 
Adapun data tenaga pendidik di MTsN Gresik berjumlah 68 orang 
dengan pembagian 31 orang laki-laki dan 37 diantaranya perempuan. 
Sementara tenaga kependidikan berjumlah 15 orang yang terdiri dari 11 








































3. Kondisi Belajar Mengajar 
 Proses belajar mengajar dilaksnakan mulai pukul 07.00 WIB s/d 
14.40 WIB. Dalam kesehariannya proses pembelajaran dimulai dengan 
kegiatan sholat dhuha  dan kegiatan ubudiyah sebelum pembelajaran formal 
dimulai. Kegiatan ubudiyah diisi dengan hafalan juz amma setelah selesai 
sholat dhuha.121 
 Kegiatan pembelajaran pun tidak hanya didalam kelas. Sekolah 
menyediakan beberapa fasilitas yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pengalaman siswa terdapat laboratorium yang terdiri dari laboratorium IPA, 
laboratorium komputer, dan laboratorium bahasa, musholla dan gedung 
serba guna. 
 Sebagai wujud sekolah literasi madrasah juga memiliki fasilitas 
perpustakaan dan sanggar literasi diatas waduk serta dinding-dinding 
sekolah dihiasi dengan mural dan poster-poster. Selain itu madrasah juga 
memiliki tim majalah sekolah bernama ”Miftah” sebagai bentuk konsistensi 
madrasah menciptakan generasi penggiat literasi. 
 Sementara itu, sebagai sekolah adiwiyata madrasah juga 
memberikan pembelajaran lingkungan hidup melalui taman sekolah, taman 
tanaman obat,  green house, dan pengolahan sampah organik untuk 
dijadikan kompos. 
 
121 Wawancara dengan Bu Mamnu’ah pada tanggal 24 Agustus 2020. 
 



































 MTsN Gresik juga mendapat penghargaan sebagai sekolah sehat, 
madrasah juga memiliki UKS yang pengelolaannya melibatkan siswa dan 
tim PMR sekolah. 
4. Sarana dan Prasarana 
Dalam menunjang kebutuhan para siswa madrasah kemudian 
meningkatkan sarana dan prasarana 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 
ruang TU, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang olah raga, 3 ruang laboratorium 
(laboratorium IPA, bahasa dan computer), 1 ruang keterampilan, 1 ruang 
OSIS, 1 ruang UKS, 1 ruang BK, 1 musholla, 1 ruang serba guna, 1 ruang 
arsip atau gudang, 1 ruang diesel, 1 koperasi dan 1 tempat parkir. 1 kantin, 
19 wc serta halaman yang luas.122 
5. Kegiatan Penunjang Pembelajaran 
 Dalam upaya mewujudkan sekolah unggul, madrasah juga 
menyadari perlu ada kegiatan penunjang yang dapat meningkatkan 
kompetensi siswa. Diantaranya adalah kegiatan pramuka sebagai 
ekstrakurikuler wajib untuk siswa kelas 7 dan 8. Selain itu terdapat lebih 
kurang dua puluh tiga kegiatan ekstra pilihan lainnya diantaranya yaitu 
Olimpiade IPA (Biologi dan Fisika); Olimpiade Matematika; Olimpiade 
Bahasa Inggris; Olimpiade PAI; Olimpiade IPS; Club Bahasa Inggris; 
Karya Ilmiah Remaja/ KIR; Kewirausahaan; Bola Volley; Futsal; 
Jurnalistik; Keterampilan Komputer; Palang Merah Remaja; UKS; 
 
122 Dokumen milik MTsn Gresik, 2020. 
 



































Samroh; Kosidah Rebana Al-Banjari; Qiroah; Dramben; Lingkungan 
Hidup; Tenis Meja; Bulu Tangkis; Paskibra; dan Bela diri.123 
6. Prestasi-Prestasi  
Salah satu tolak ukur kualitas suatu sekolah ialah prestasi yang telah 
diraih, baik dari segi akademik maupun non akademik. Prestasi Akademik 
yang diraih oleh siswa di MTsN Gresik antara lain: 
a) Medali perunggu mata pelajaran IPA di ajang MSC tingkat Nasional 
tahun 2021 
b) Juara 1 story telling di ajang Kaswadana Championship se-Jawa Timur 
di SMAN 2 Jombang 
c) Peraih HM (Honourable Mention) mata pelajaran matematika di ajang 
MOC tingkat Nasional tahun 2021 
d) Medali Emas pada mata pelajaran IPS Terpadu di ajang MOC tingkat 
Nasional tahun 2020. 
e) Medali Perak pada mata pelajaran IPA Terpadu di ajang SOC tingkat 
Nasional tahun 2020. 
f) Juara 1, 2 dan 3 Mata pelajaran Bahasa Arab pada KSM-KKM 01 
tingkat Kabupaten tahun 2019 
g) Juara 2 dan 3 Mata pelajaran PAI pada KSM-KKM 01 tingkat 
Kabupaten tahun 2019, dan lain sebagainya.124 
 
123 Ibid. 
124 Instagram MTsN Gresik Official dan Majalah Madrasah “Miftah” edisi XXXIX, Desember 
2020. 
 



































Sementara itu, pada bidang non akademik pun MTsN Gresik 
mengukir beberapa prestasi antara lain:  
a) Sekolah adiwiyata nasional pada tahun 2017, dilanjutkan dengan 
madrasah adiwiyata mandiri tahun 2019 dari Kementerian Lingkungan 
Hidup RI untuk jenjang SMP/MTs. 
b) Juara 1 tingkat SMP/MTs pada event Gresik Bisa tahun 2019 
c) Juara 1 kategori Purwa LKBB Virtual Sansekerta 2020 tingkat Nasional 
d) Juara 3 turnamen futsal “MUTU CUP 3” tingkat SMP/MTs se Gresik 
dan Lamongan di SMK Muhammadiyah 1 Bungah Gresik 
e) 10 besar perpustakaan terbaik tingakt SMP/MTs tahun 2019 
f) Juara Umum 1 pada ajang Geprek Mantul (Gerakan Pramuka Milenial 
Mantap Betul) di SMK NU 3 Gresik tahun 2019 
g) Juara Harapan 1 TIM PMR Madya pada ajang Cakrawala MAN I 
Gresik tahun 2019 
h) Juara 1 cabor Pencak silat kelas E pada O2SN Kab.Gresik tahun 2018 
i) Juara Harapan 2 Kader UKS tahun 2017. 
j) Juara 1 tenis meja tunggal putri Aksioma pada K3MTs 01 tahun 2017, 







































B. Penyajian Data 
1. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola 
kelas virtual di MTsN Gresik 
Kompetensi pedagogik dalam mengelola pembelajaran berkaitan 
tiga fungsi utama yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran juga pengendaian atau disebut pula sebagai pengendalian 
dan evaluasi.126 
Untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah mengenai 
kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual, diberikan 
angket atau kuisioner terhadap sejumlah 80 siswa kelas IX di MTsN 
Gresik. Berdasarkan tiga aspek meliputi perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran hingga adanya evaluasi sebagai tindak lanjut yang dilakukan 
guru. 
Angket kuisioner menggunakan skala likert dari jawaban tidak 
setuju sampai dengan sangat setuju dengan berskala skor 1- 4 sebagai 
berikut: 
a. Sangat Setuju/ selalu dilakukan/sangat positif bernilai 4 
b. Setuju/sering dilakukan/positif bernilai 3 
c. Kurang setuju/kadang-kadang dilakukan/negatif bernilai 2 
d. Tidak setuju/tidak pernah dilakukan/sangat negatif bernilai 1 
Setelah data diperoleh, dilakukan tabulating agar mempermudah 
penyajian data. Adapun hasil dari angket tersebut tertera pada tabel berikut: 
 
126 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru…,77. 
 




































Data Perolehan Skor Angket Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 55 
2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 52 
3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 53 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 57 
5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 52 
6 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 54 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 58 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 
10 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 50 
11 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 51 
12 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 52 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
14 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 52 
17 1 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 1 3 4 47 
18 2 3 3 2 1 2 4 4 2 4 3 2 1 3 4 40 
19 4 4 3 1 4 3 2 2 1 4 3 3 3 4 4 45 
20 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 
21 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 49 
22 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 50 
23 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 43 
24 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 53 
25 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 48 
26 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 51 
 



































27 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 55 
28 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 49 
29 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 47 
30 3 3 4 3 1 4 3 2 4 4 4 3 3 1 4 46 
31 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 51 
32 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
34 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 52 
35 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 46 
36 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 53 
37 3 4 3 4 3 2 2 4 2 4 4 3 2 4 4 48 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 47 
39 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 55 
40 3 3 4 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 46 
41 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 41 
42 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 42 
43 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 50 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
47 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 54 
48 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 46 
49 4 3 2 4 4 3 1 3 3 2 4 3 2 4 3 45 
50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 51 
51 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 49 
52 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 56 
53 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 48 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 58 
55 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 53 
56 4 2 2 3 3 1 3 4 1 4 3 4 3 3 4 44 
 



































57 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 53 
58 3 1 3 2 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 45 
59 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 48 
60 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 47 
61 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 47 
62 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 50 
63 2 2 3 3 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 47 
64 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 54 
65 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 57 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
67 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 48 
68 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 48 
69 3 3 2 3 3 4 2 3 4 1 3 2 3 2 3 41 
70 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 52 
71 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 54 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
73 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 44 
74 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 54 
75 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
77 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 46 
78 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 42 
80 3 3 4 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 46 
Jumlah 4028 
Keterangan Pernyataan Angket 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara tertulis atau lisan di 
kelas virtual sebelum pembelajaran Al-Qur’an Hadits dimulai 
 



































b. Guru menyediakan materi ajar Al-Qur’an Hadits dalam bentuk modul 
atau rangkuman di kelas virtual yang dapat diunduh siswa 
c. Guru tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di kelas virtual 
d. Guru menyampaikan materi Al-Qur’an Hadits menggunakan metode 
bervariasi di kelas virtual yang dapat meningkatkan semangat belajar 
saya 
e. Guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar, video atau 
audio penjelasan materi Al-Qur’an Hadits di kelas virtual 
f. Guru memberikan tugas Al-Qur’an Hadits beragam sesuai kondisi 
siswa sehingga saya merasa senang mengerjakannya 
g. Guru mengaitkan materi Al-Qur’an Hadits dengan kehidupan sehari-
hari sehingga memudahkan saya memahami materi 
h. Guru mampu berinteraksi dengan seluruh siswa  menggunakan bahasa 
yang santun dan komunikatif ketika pembelajaran Al-Qur’an Hadits di 
kelas virtual 
i. Guru membentuk kelompok untuk berdiskusi sehingga dapat 
meningkatkan keterlibatan saya ketika pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
di kelas virtual 
j. Guru  membantu kesulitan belajar siswa secara adil tanpa membedakan 
dengan siswa lain 
k. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan siswa secara lengkap 
dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada siswa 
 



































l. Guru memberikan motivasi pada setiap pembelajaran sehingga saya 
semangat mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
m. Guru melaksanakan ulangan setiap menyelesaikan suatu bahasan 
materi Al-Qur’an Hadits di kelas virtual 
n. Guru memberikan tanggapan terhadap hasil pekerjaan siswa secara 
tertulis atau lisan yang dapat meningkatkan semangat belajar saya 
o. Guru mengadakan remidial bagi siswa yang belum tuntas dan 
pengayaan bagi siswa yang tuntas 
Setelah data didapatkan, data dimasukkan dalam rumus prosentase 
untuk mengetahui besar distribusi jawaban dari responden dalam bentuk 
prosentase. Kemudian hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel untuk 
memudahkan pemahaman. Berikut adalah distribusi jawaban untuk 
variabel (X) yakni Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola Kelas 
Virtual: 
1) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
pertama “Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara tertulis 
atau lisan di kelas virtual sebelum pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
dimulai.” 
Tabel 4.3 Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
26 32,5 % 
2 Setuju 49 61,25 % 
3 Kurang Setuju 4 5 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
 



































Jumlah 80 80 100 % 
Berdasarkan tabel diketahui sebanyak 32,5% memilih 
jawaban sangat setuju, sebanyak 61,25% diantaranya setuju, 5% 
memilih kurang setuju  dan 1.25% responden memilih tidak setuju. 
Sehingga disimpulkan pernyataan “Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara tertulis atau lisan di kelas virtual sebelum 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dimulai” berada pada tingkatan 
setuju. 
2) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru menyediakan materi ajar Al-Qur’an Hadits dalam bentuk 
modul atau rangkuman di kelas virtual yang dapat diunduh siswa” 
Tabel 4.4 Guru Menentukan Materi Ajar Sesuai Kompetensi 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
34 42,5 % 
2 Setuju 37 46,25 % 
3 Kurang Setuju 8 10 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bertolak dari tabel diketahui 42,5% dari total keseluruhan 
responden memilih alternatif jawaban sangat setuju, lebih unggul dari 
sebelumnya sebanyak 46,25% diantaranya memilih alternatif jawaban 
setuju, terdapat 10% responden memilih kurang setuju, dan hanya 
sejumlah kecil memilih alternatif jawaban tidak setuju sebanyak 
1.25%. Dengan demikian dapat disarikan bahwa pernyataan “Guru 
 



































menyediakan materi ajar Al-Qur’an Hadits dalam bentuk modul atau 
rangkuman di kelas virtual yang dapat diunduh siswa” pada nomor 2 
berada pada kategori setuju. 
3) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan  
“Guru tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di kelas virtual.” 
Tabel 4.5 Guru Mampu Menenentukan Alokasi Waktu 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
38 47,5 % 
2 Setuju 37 46,25 % 
3 Kurang Setuju 5 6,25 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada tabel diatas, diterangkan jumlah responden dengan 
jawaban sangat setuju dan setuju hanya berselisih 1,25% sebanyak 
47,5% memilih sangat setuju dan 46,25% memilih setuju, sedangkan 
pada alternatif jawaban ketiga yakni kurang setuju terdapat 6,25% 
responden dan tidak satupun memilih jawaban tidak setuju. Jadi 
pernyataan nomor 3 berbunyi “Guru tepat waktu dalam memulai dan 
mengakhiri pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas virtual.” berada 
pada kategori sangat setuju. 
4) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru menyampaikan materi Al-Qur’an Hadits menggunakan metode 
bervariasi di kelas virtual yang dapat meningkatkan semangat belajar 
saya” 
 



































Tabel 4.6 Guru Menggunakan Metode Bervariasi 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
38 47,5 % 
2 Setuju 37 46,25 % 
3 Kurang Setuju 4 5 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 %  
Pada tabel diatas terdapat 47,5% responden memilih jawaban 
sangat setuju, tidak jauh berbeda terdapat 46,25% memilih setuju, 5% 
memilih alternatif jawaban kurang setuju dan hanya 1.25% memilih 
tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa responden berada ada 
tingkatan sangat setuju untuk pernyataan “Guru menyampaikan 
materi Al-Qur’an Hadits menggunakan metode bervariasi di kelas 
virtual yang dapat meningkatkan semangat belajar saya”. 
5) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar, video atau 
audio penjelasan materi Al-Qur’an Hadits di kelas virtual.” 
Tabel 4.7 
Guru Menentukan Media/Alat Pendukung Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
33 41,25 % 
2 Setuju 32 40 % 
3 Kurang Setuju 10 12,5 % 
4 Tidak Setuju 5 6,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
 



































Bersumber pada tabel diterangkan terdapat 41,25% responden 
memilih jawaban sangat setuju berselisih 1,25% yakni sebanyak 40% 
memilih setuju, 12.5% responden memilih alternatif jawaban kurang 
setuju dengan pernyataan dan responden yang memilih tidak setuju 
sebanyak 6.25%. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa responden 
setuju dengan pernyataan “Guru menggunakan media pembelajaran 
berupa gambar, video atau audio penjelasan materi Al-Qur’an Hadits 
di kelas virtual” 
6) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru memberikan tugas Al-Qur’an Hadits beragam sesuai kondisi 
siswa sehingga saya merasa senang mengerjakannya.” 
Tabel 4.8 Guru Menentukan Alat Evaluasi Yang Sesuai 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
39 48,75 % 
2 Setuju 33 41,25 % 
3 Kurang Setuju 7 8,75 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber data diatas, terdapat 48,75% responden lebih 
condong pada jawaban sangat setuju, kemudian 41,25% memilih 
jawaban setuju, 8,75% responden memilih kurang setuju  dan 1.25% 
sisanya memilih tidak setuju. Bersesuaian dengan data tersebut maka 
disimpulkan pada pernyataan “Guru memberikan tugas Al-Qur’an 
Hadits beragam sesuai kondisi siswa sehingga saya merasa senang 
mengerjakannya” berada pada tingkatan setuju. 
 



































7) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru mengaitkan materi Al-Qur’an Hadits dengan kehidupan sehari-
hari sehingga memudahkan saya memahami materi.” 
Tabel 4.9 
Guru Membuka Pelajaran Dengan Metode Yang Tepat 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
31 38,75 % 
2 Setuju 41 51,25 % 
3 Kurang Setuju 7 8,75 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Berpacu data diketahui sebanyak 38,75% responden memilih 
alternatif jawaban sangat setuju, dan responden terbanyak dengan 
prosentase 51,25% memilih setuju, 8,75% responden berada pada 
pilihan kurang setuju dan sisanya 1.25% atau sama dengan satu orang 
memilih tidak setuju. Jadi pernyataan “Guru mengaitkan materi Al-
Qur’an Hadits dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan 
saya memahami materi.” berada pada tingkatan setuju. 
8) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru mampu berinteraksi dengan seluruh siswa  menggunakan 
bahasa yang santun dan komunikatif ketika pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits di kelas virtual.” 
Tabel 4.10 
Guru Mampu Berinteraksi Dengan Bahasa Komunikatif 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 80 46 57,5 % 
 



































2 Setuju 31 38,75 % 
3 Kurang Setuju 3 3,75 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersesuaian dengan tabel diketahui sebanyak 57,5% dari 
keseluruhan responden menjatuhkan pilihan pada jawaban sangat 
setuju, sebanyak 38,75% diantaranya memilih alternatif jawaban 
setuju, dan hanya sebagian kecil memilih kurang setuju dengan 
prosentase 3,75% serta 0% responden memilih tidak setuju. Bertolak 
pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju 
dengan pernyataan “Guru mampu berinteraksi dengan seluruh siswa  
menggunakan bahasa yang santun dan komunikatif ketika 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas virtual”. 
9) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru membentuk kelompok untuk berdiskusi sehingga dapat 
meningkatkan keterlibatan saya ketika pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits di kelas virtual.” 
Tabel 4.11 Guru Mengatur Kegiatan Siswa di Kelas Virtual 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
25 31,25 % 
2 Setuju 38 47,5 % 
3 Kurang Setuju 15 18,75 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
 



































Mengacu pada tabel sebanyak 31,25% responden memilih 
alternatif jawaban sangat setuju, 47,5% responden dari total 
keseluruhan memilih setuju, terdapat 18,75 % memilih kurang setuju  
dan sisanya sebanyak 2,5% responden memilih tidak setuju. Sehingga 
disimpulkan bahwa responden berada pada tingkatan setuju pada 
pernyataan “Guru membentuk kelompok untuk berdiskusi sehingga 
dapat meningkatkan keterlibatan saya ketika pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits di kelas virtual”. 
10) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru  membantu kesulitan belajar siswa secara adil tanpa 
membedakan dengan siswa lain.” 
Tabel 4.12 Guru Memantau Kemajuan Belajar Siswa 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
60 75 % 
2 Setuju 17 21,25 % 
3 Kurang Setuju 1 1,25 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
 
Pada penyajian tabel diketahui sebagian besar responden 
sangat setuju dengan pernyataan dengan prosentase 75%, kemudian 
sebagian lagi memilih setuju sebanyak 21,25%, sedangkan pada 
jawaban kurang setuju dan tidak setuju hanya berselisih 1 responden 
dengan masing-masing  1,25 % dan  2,5% responden. Oleh sebab itu, 
dapat disimpulkan bahwa responden berada pada tingkatan setuju 
 



































pada pernyataan “Guru  membantu kesulitan belajar siswa secara adil 
tanpa membedakan dengan siswa lain”. 
11) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan siswa  secara lengkap 
dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada siswa.” 
Tabel 4.13 Guru Memberikan Umpan Balik 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
50 62,5 % 
2 Setuju 25 31,25 % 
3 Kurang Setuju 5 6,25 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber pada tabel diatas responden sangat setuju dengan 
pernyataan sebanyak 62,5%, responden memilih setuju dengan 
pernyataan sebanyak 31,25%, dan terdapat lima responden atau setara 
6,25 % memilih kurang setuju dan tidak terdapat satupun memilih 
tidak setuju. Maka disimpulkan responden berada pada tingkatan 
sangat setuju pada pernyataan “Guru memberikan penjelasan atas 
pertanyaan siswa  secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada siswa”. 
12) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru memberikan motivasi pada setiap pembelajaran sehingga saya 
semangat mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits.” 
  
 



































Tabel 4.14 Guru Memberikan Motivasi Dengan Cara Positif 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
41 51,25 % 
2 Setuju 35 43,75 % 
3 Kurang Setuju 4 5 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber pada tabel sebanyak 51,25% responden yang 
artinya setengah dari jumlah seluruh responden memilih alternatif 
jawaban sangat setuju, 43,75%, responden memilih setuju, dan 
sisanya terdapat 5 % responden memilih kurang setuju, serta tak 
satupun dari responden tidak setuju dengan pernyataan. Sehingga 
dapat dikonklusikan responden sangat setuju pada pernyataan “Guru 
membentuk kelompok untuk berdiskusi sehingga dapat meningkatkan 
keterlibatan saya ketika pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas 
virtual”. 
13) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru melaksanakan ulangan setiap menyelesaikan suatu bahasan 
materi Al-Qur’an Hadits di kelas virtual.” 
Tabel 4.15 Guru Melaksanakan Penilaian 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
18 22,5 % 
2 Setuju 42 52,5 % 
3 Kurang Setuju 17 21,25 % 
4 Tidak Setuju 3 3,75 % 
Jumlah 80 80 100 % 
 



































Bersesuaian dengan data diatas, diketahui sebanyak 22,5% 
responden memilih jawaban sangat setuju, setengah dari total 
responden memilih setuju dengan prosentase 52,5%, terdapat pula 
21,25 % responden menyatakan kurang setuju dan hanya sebagian 
kecil responden menjatuhkan pilihan pada tidak setuju yaitu 3,75 %. 
Maka pernyataan berbunyi “Guru membentuk kelompok untuk 
berdiskusi sehingga dapat meningkatkan keterlibatan saya ketika 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas virtual” responden sepakat 
memilih sangat setuju. 
14) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru memberikan tanggapan terhadap hasil pekerjaan siswa secara 
tertulis atau lisan yang dapat meningkatkan semangat belajar saya.” 
Tabel 4.16 Guru Menganalisis Hasil Penilaian 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
36 45 % 
2 Setuju 36 45 % 
3 Kurang Setuju 7 8,75 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Berpacu pada data, terdapat kesamaan jumlah responden pada 
alternatif jawaban sangat setuju dan setuju pada pernyataan dengan 
prosentase 45%, responden memilih alternatif jawaban setuju 
sebanyak 8,75%, dan hanya 1,25% responden menjawab tidak setuju. 
Berlandaskan data diatas disimpulkan responden berada pada 
tingkatan setuju pada pernyataan “Guru memberikan tanggapan 
 



































terhadap hasil pekerjaan siswa secara tertulis atau lisan yang dapat 
meningkatkan semangat belajar saya”. 
15) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Guru mengadakan remidial bagi siswa yang belum tuntas dan 
pengayaan bagi siswa yang tuntas”. 
Tabel 4.17 Guru Melaksanakan Tindak Lanjut 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
53 66,25 % 
2 Setuju 20 25 % 
3 Kurang Setuju 7 8,75 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada tabel diatas sebagaian besar responden memilih jawaban 
sangat setuju dengan prosentase sebesar 66,25%, kemudian pada 
pilihan setuju sebanyak 25%, selanjutnya terdapat pula 8,75 % berada 
pada pilihan jawaban kurang setuju dan tidak terdapat responden yang 
memilih tidak setuju. Bersumber data tersebut disimpulkan bahwa 
responden berada pada tingkatan sangat setuju dengan pernyataan 
“Guru mengadakan remidial bagi siswa yang belum tuntas dan 
pengayaan bagi siswa yang tuntas”. 
2. Minat Belajar Siswa Kelas IX di MTsN Gresik 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua mengenai minat belajar 
siswa kelas IX di MTsN Gresik selama pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
secara jarak jauh menggunakan platform kelas virtual E-learning madrash 
 



































dan WhatsApp grup kelas, peneliti menyebarkan angket melalui google 
form  kepada 80 responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Dari empat indikator minat belajar menurut Safari yaitu perasaan 
senang atau suka terhadap pembelajaran, memiliki perhatian belajar, 
menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran dan terlibat aktif dalam 
pembelajaran.127 keempat indikator tersebut peneliti jabarkan kedalam 15 
butir pernyataan yang akan dijawab oleh responden. 
Untuk memudahkan perhitungan, sebelum disebar jawaban atas 
butir pernyataan tersebut diskoring dengan skala dari tidak setuju hingga 
sangat setuju. Dengan ketentuan nilai sebagai berikut: 
a. Tidak setuju/tidak pernah dilakukan/sangat negatif bernilai 
b. Kurang setuju/kadang-kadang dilakukan/negatif bernilai 2 
c. Setuju/sering dilakukan/positif bernilai 3 
d. Sangat Setuju/ selalu dilakukan/sangat positif bernilai 4 
Setelah data diperoleh, dilakukan tabulasi untuk mempermudah 
penyajian dan perhitungan data. 
Tabel 4.18 
Data Perolehan Skor Angket Minat Belajar Siswa Kelas IX 




16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 49 
2 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 50 
3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 56 
4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 53 
 
127 Nafi’ul Huda dan Nadhifah Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat …,  121. 
 



































5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 50 
6 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 44 
7 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 54 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
10 4 3 3 4 2 2 1 3 4 3 3 4 3 4 2 45 
11 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 53 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
14 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 56 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 58 
16 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 2 49 
17 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 2 4 4 4 50 
18 1 2 4 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 29 
19 2 1 2 4 2 1 1 3 2 3 2 3 2 4 2 34 
20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 53 
21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
22 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 55 
23 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 42 
24 2 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 49 
25 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 43 
26 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 47 
27 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 55 
28 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 4 2 44 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
30 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 44 
31 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
32 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 43 
33 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 43 
34 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 47 
 



































35 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 38 
36 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 49 
37 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 46 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
39 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 52 
40 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 50 
41 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 36 
42 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 36 
43 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 47 
44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 57 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
47 1 2 2 4 3 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 35 
48 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 44 
49 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 44 
50 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 46 
51 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 50 
52 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 51 
53 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 42 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
55 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 47 
56 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 43 
57 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 55 
58 3 3 3 4 2 2 3 3 1 3 3 2 1 3 2 38 
59 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 40 
60 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 36 
61 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 46 
62 3 2 3 4 2 4 1 2 2 3 3 3 1 3 1 37 
63 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 4 2 32 
64 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
 



































65 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 4 2 50 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
67 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 2 2 4 1 43 
68 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 52 
69 3 1 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 39 
70 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 45 
71 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 53 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 
73 2 3 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 39 
74 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 52 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
76 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 55 
77 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 46 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
79 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
80 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 50 
Jumlah 3800 
 
Keterangan Pernyataan variabel Y 
a. Saya merasa senang mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas 
virtua atas keinginan saya sendiri dan tanpa ada paksaan 
b. Saya bersemangat dan datang tepat waktu mengikuti pelajaran Al-
Qur’an Hadits di kelas virtual 
c. Saya bersemangat mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits ketika guru 
menyampaikan materi dengan metode bervariasi di kelas virtual 
d. Saya merasa senang ketika guru memberikan tanggapan mengenai 
hasil pekerjaan saya 
 



































e. Saya memperhatikan penjelasan guru mengenai materi Al-Qur’an 
Hadits baik berupa tulisan, video, atau audio yang diupload pada kelas 
virtual 
f. Saya memperhatikan teman yang sedang menjelaskan materi ketika 
kegiatan diskusi pada kelas virtual 
g. Saya fokus mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas virtual 
dan tidak tertarik pada aktivitas lain 
h. Saya membaca kembali materi pelajaran Al-Qur’an Hadits yang telah 
diupload guru pada kelas virtual 
i. Saya merangkum materi pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam bentuk 
tulisan atau gambar dari penjelasan guru 
j. Saya tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami materi Al-Qur’an Hadits 
k. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru atas kesadaran sendiri 
tanpa diperintah 
l. Saya membaca materi Al-Qur’an Hadits melalui berbagai sumber (ex: 
youtube, modul, buku paket) untuk meningkatkan pengetahuan saya. 
m. Saya aktif memberikan pendapat/gagasan dalam presentasi atau 
diskusi ketika pembelajaran di kelas virtual berlangsung. 
n. Saya bertanya kepada teman atau guru ketika saya mengalami 
kesulitan dalam memahami materi Al-Qur’an Hadits. 
o. Saya aktif mengungkapkan pendapat ketika guru memberikan 
pertanyaan tentang materi Al-Qur’an Hadits 
 



































Bertolak pada data skor angket mengenai minat belajar siswa kelas IX 
tersebut, penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel agar memudahkan 
pemahaman. 
1) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
pertama “Saya merasa senang mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits 
di kelas virtual atas keinginan saya sendiri dan tanpa ada paksaan.” 
Tabel 4.19 Senang Mengikuti Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
34 42,5 % 
2 Setuju 34 42,5 % 
3 Kurang Setuju 10 12,5 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada tabel diatas, terdapat kesamaan antara responden 
jawaban sangat setuju dengan jawaban setuju sebanyak 42,5 %, 
responden memilih jawaban kurang setuju sebanyak 12,5%, 
sedangkan sisanya yaitu 2,5 % memilih jawaban tidak setuju. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa responden dengan pernyataan “Saya merasa 
senang mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas virtua atas 
keinginan saya sendiri dan tanpa ada paksaan” berada pada tingkatan 
setuju. 
2) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
kedua “Saya bersemangat dan datang tepat waktu mengikuti pelajaran 
Al-Qur’an Hadits di kelas virtual.” 
  
 



































Tabel 4.20 Bersemangat mengikuti Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
30 37,5 % 
2 Setuju 40 50 % 
3 Kurang Setuju 8 10 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada penyajian tabel diatas, jumlah responden dengan 
jawaban sangat setuju sebanyak 37,5%, responden terbanyak berada 
pada pilihan setuju sebanyak 50%, sedangkan alternatif jawaban 
ketiga yakni kurang setuju terdapat 10% responden, dan hanya 
sebagian kecil responden menjawab tidak setuju ada 2,5%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan nomor dua berbunyi “Saya 
bersemangat dan datang tepat waktu mengikuti pelajaran Al-Qur’an 
Hadits di kelas virtual”  responden berada pada kategori setuju 
3) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya bersemangat mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits ketika guru 
menyampaikan materi dengan metode bervariasi di kelas virtual.” 
Tabel 4.21 
Bersemangat ketika Guru Menggunakan Metode Bervariasi 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
31 38,75 % 
2 Setuju 42 52,5 % 
3 Kurang Setuju 7 8,75 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
 



































Penyajian data diatas diterangkan jumlah responden dengan 
jawaban setuju sebanyak 52,5% lebih unggul sedikit daripada 
responden yang memiih jawaban sangat setuju sebanyak 38,75%, 
lebih lanjut terdapat 7 orang berada pada pilihan kurang setuju dengan 
prosentase 8,75%, dan tidak terdapat seorangpun pada pilihan tidak 
setuju. Maka dikonklusikan pernyataan “Saya bersemangat mengikuti 
pelajaran Al-Qur’an Hadits ketika guru menyampaikan materi dengan 
metode bervariasi di kelas virtual” responden berada pada kategori 
setuju. 
4) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya merasa senang ketika guru memberikan tanggapan mengenai 
hasil pekerjaan saya.” 
Tabel 4.22 Senang ketika Guru Memberikan Tanggapan  
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
49 61,25 % 
2 Setuju 27 33,75 % 
3 Kurang Setuju 4 5 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber pada tabel diperoleh jumlah responden dengan 
jawaban sangat setuju berjumlah 49 dari total 80 responden dengan 
prosentase 61,25%, sedangkan responden dengan jawaban setuju 
sebanyak 33,75%, empat responden memiih alternatif jawaban kurang 
setuju dengan prosentase 5% responden serta tidak terdapat satu pun 
atau 0% yang memilih tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
 



































pernyataan nomor 3 berbunyi “Saya merasa senang ketika guru 
memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan saya” berada pada 
kategori tingkatan sangat setuju 
5) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya memperhatikan penjelasan guru mengenai materi Al-Qur’an 
Hadits baik berupa tulisan, video, atau audio yang diupload pada kelas 
virtual.” 
Tabel 4.23 Memperhatikan Penjelasan Guru 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
34 42,5 % 
2 Setuju 34 42,5 % 
3 Kurang Setuju 12 15 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber pada penyajian tabel terdapat kesamaan responden 
pada jawaban sangat setuju dan setuju sebanyak 42,5%, sedangkan 
sisanya memilih jawaban ketiga yakni kurang setuju dengan 
prosentase 15% responden dan tidak ada responden memilih jawaban 
tidak setuju. Maka dapat disimpulkan responden setuju dengan 
pernyataan “Saya memperhatikan penjelasan guru mengenai materi 
Al-Qur’an Hadits baik berupa tulisan, video, atau audio yang diupload 
pada kelas virtual” pada butir pernyataan ketiga. 
6) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya memperhatikan teman yang sedang menjelaskan materi ketika 
kegiatan diskusi pada kelas virtual”. 
 



































Tabel 4.24 Memperhatikan Teman Ketika Diskusi 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
18 22,5 % 
2 Setuju 37 46,25 % 
3 Kurang Setuju 17 21,25 % 
4 Tidak Setuju 8 10 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber data tabel diatas, diketahui jumlah responden 
dengan jawaban setuju berjumah 46,25%, sedangkan responden yang 
berada pada pilihan sangat setuju dan kurang setuju memiliki selisih 
tidak jauh berbeda dengan prosentase masing-masing 22,5% dan 
21,25%, adapun pada alternatif jawaban keempat terdapat 8 
responden dengan prosentase 10%. Sehingga dapat disarikan 
responden setuju dengan pernyataan “Saya memperhatikan teman 
yang sedang menjelaskan materi ketika kegiatan diskusi pada kelas 
virtual”. 
7) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya fokus mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas 
virtual dan tidak tertarik pada aktivitas lain” 
Tabel 4.25 
Fokus Mengikuti Pembelajaran dan Tidak Tertarik Aktivitas 
Lain 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
16 20 % 
2 Setuju 33 41,25 % 
3 Kurang Setuju 24 30 % 
 



































4 Tidak Setuju 7 8,75 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada penyajian data diatas, diketahui responden dengan 
jawaban sangat setuju berjumlah 20%, responden dengan jawaban 
setuju berjumlah 41,25%, pada jawaban kurang setuju berjumlah 30% 
dari total data. Dan pada alternatif jawaban keempat terdapat 7 
responden dengan prosentase 8,75% dengan jawaban tidak setuju. 
Sehingga disimpulkan responden setuju dengan pernyataan “Saya 
fokus mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas virtual dan 
tidak tertarik pada aktivitas lain”. 
8) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya membaca kembali materi pelajaran Al-Qur’an Hadits yang 
telah diupload guru pada kelas virtual.” 
Tabel 4.26 Membaca Kembali Materi Al-Qur’an Hadits 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
26 32,5 % 
2 Setuju 41 51,25 % 
3 Kurang Setuju 12 15 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada data tabel menerangkan bahwa jumlah responden dengan 
jawaban sangat setuju berjumah 32,5%, responden dengan jawaban 
setuju cukup besar dengan prosesntase 51,25%, sebanyak 15% 
responden memilik jawaban kurang setuju, dan hanya terdapat 1,25% 
atau satu memilih tidak setuju. Maka disimpulkan bahwa responden 
 



































berada pada tingkatan setuju dengan pernyataan “Saya membaca 
kembali materi pelajaran Al-Qur’an Hadits yang telah diupload guru 
pada kelas virtual” 
9) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya merangkum materi pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam bentuk 
tulisan atau gambar dari penjelasan guru.” 
Tabel 4.27 Merangkum Materi Al-Qur’an Hadits  
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
27 33,75 % 
2 Setuju 38 47,5 % 
3 Kurang Setuju 13 16,25 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber pada data tabel jumlah responden dengan jawaban 
setuju berjumah 47,5% lebih unggul daripada responden dengan 
jawaban sangat setuju dengan prosentase 33,75%, sedangkan 
responden dengan jawaban kurang setuju sebanyak 16,25%, adapun 
pada alternatif jawaban keempat hanya terdapat 2,5% dari 
keseluruhan jumlah responden. Maka disimpulkan bahwa responden 
pada pernyataan “Saya merangkum materi pelajaran Al-Qur’an Hadits 
dalam bentuk tulisan atau gambar dari penjelasan guru” berada pada 
tingkatan setuju. 
10) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami materi Al-Qur’an Hadits.” 
 




































Tidak Mudah Menyerah Ketika Mengalami Kesulitan 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
35 43,75 % 
2 Setuju 41 51,25 % 
3 Kurang Setuju 3 3,75 % 
4 Tidak Setuju 1 1,25 % 
Jumlah 80 80 100 % 
 
Sebaran data diatas menjelaskan bahwa sebanyak setengah 
dari keseluruhan responden memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 51,25%, hasil yang tidak terlalu jauh didapatkan dari 
responden yang memiih sangat setuju dengan prosentase 43,75%, 
sedangkan pada alternatif jawaban ketiga dan keempat masing-masing 
hanya 3,75% dan 1,25% dari keseluruhan jumlah responden. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa responden berada pada tingkatan setuju 
pada pernyataan “Saya tidak mudah menyerah ketika mengalami 
kesulitan dalam memahami materi Al-Qur’an Hadits”  
11) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru atas kesadaran sendiri 
tanpa diperintah.” 
Tabel 4.29 Mengerjakan Tugas Atas Kesadaran Sendiri 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
35 43,75 % 
2 Setuju 36 45 % 
3 Kurang Setuju 9 11,25 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
 



































Jumlah 80 80 100 % 
Pada pernyataan ke-11 ini diketahui bahwa jumlah responden 
pada pilihan jawaban sangat setuju dan setuju tidak jauh berbeda 
dengan prosentase masing-masing yakni 43,75% dan 45%. Sedangkan 
sembilan responden lainnya dengan prosentase 11,25% kurang setuju 
dengan pernyataan. Dan tidak ada satupun  menjatuhkan pilihan pada 
jawaban tidak setuju. Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa 
responden pada pernyataan “Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru atas kesadaran sendiri tanpa diperintah” berada pada tingkatan 
kategorisetuju. 
12) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya membaca materi Al-Qur’an Hadits melalui berbagai sumber 
(ex: youtube, modul, buku paket) untuk meningkatkan pengetahuan 
saya”. 
Tabel 4.30 Mencari Pengetahuan Baru dari Berbagai Sumber 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
31 38,75 % 
2 Setuju 40 50 % 
3 Kurang Setuju 7 8,75 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Pada penyajian tabel butir pernyataan ke-12 terdapat setengah 
dari responden memiih jawaban setuju dengan prosentase 50%, 
kemudian disusul dengan pilihan jawaban sangat setuju sejumlah 
 



































38,75%, selanjutnya terdapat 7 responden memilih jawaban kurang 
setuju dengan prosentase 8,75%, sedangkan sisanya berada pada 
pilihan jawaban tidak setuju dengan prosentase hanya 2,5 %. 
Bersesuaian dengan data dapat dikonklusikan bahwa responden 
berada pada tingkatan setuju untuk pernyataan “Saya membaca materi 
Al-Qur’an Hadits melalui berbagai sumber (ex: youtube, modul, buku 
paket) untuk meningkatkan pengetahuan saya.”. 
13) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya aktif memberikan pendapat/gagasan dalam presentasi atau 
diskusi ketika pembelajaran di kelas virtual berlangsung.” 
Tabel 4.31 
Aktif Memberikan Pendapat Dalam Presentasi atau Diskusi 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
12 15 % 
2 Setuju 46 57,5 % 
3 Kurang Setuju 20 25 % 
4 Tidak Setuju 2 2,5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bertitik tolak pada tabel pernyataan ke-13 ini jumlah 
responden setuju sebanyak 57,5%, kemudian memilih jawaban sangat 
setuju sebanyak 15%, pada jawaban kurang setuju terdapat 25% dari 
keseluruhan responden. Sedangkan yang memilih  jawaban tidak 
setuju terdapat 2,5% responden. Sehingga disarikan responden pada 
pernyataan “Saya aktif memberikan pendapat/gagasan dalam 
 



































presentasi atau diskusi ketika pembelajaran di kelas virtual 
berlangsung” berada pada tingkatan kategori setuju. 
14) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
“Saya bertanya kepada teman atau guru ketika saya mengalami 
kesulitan dalam memahami materi Al-Qur’an Hadits” 
Tabel 4.32 Aktif Bertanya Ketika Mengalami Kesulitan 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
41 51,25 % 
2 Setuju 36 45 % 
3 Kurang Setuju 3 3,75 % 
4 Tidak Setuju 0 0 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Penyajian data pada pernyataan ke-14 dijelaskan setengah dari 
jumlah responden berada pada kelompok pilihan sangat setuju 
sebanyak 51,25%, dengan selisih tak begitu jauh terdapat 45% 
memilih setuju, kemudian 3,75% memilih jawaban kurang setuju, 
serta tidak terdapat responden memilih tidak setuju. Berlandaskan 
data disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 
“Saya bertanya kepada teman atau guru ketika saya mengalami 
kesulitan dalam memahami materi Al-Qur’an Hadits”. 
15) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir pernyataan 
terakhir “Saya aktif mengungkapkan pendapat ketika guru 
memberikan pertanyaan tentang materi Al-Qur’an Hadits.” 
  
 



































Tabel 4.33 Aktif Menjawab Pertanyaan 
No Alternatif Jawaban N F % 
1 Sangat Setuju 
80 
16 20 % 
2 Setuju 36 45 % 
3 Kurang Setuju 24 30 % 
4 Tidak Setuju 4 5 % 
Jumlah 80 80 100 % 
Bersumber pada data diterangkan ada sebanyak 20%, 
responden memilih alternatif jawaban sangat setuju, kemudian 45% 
lainnya memilih jawaban setuju, adapun pada alternatif jawaban 
kurang setuju terdapat 30%, sedangkan pada alternatif jawaban tidak 
setuju terdapat 5% dari keseluruhan responden yang memiih. 
Berlandaskan data dikonklusikan bahwa responden setuju pada 
pernyataan “Saya aktif mengungkapkan pendapat ketika guru 
memberikan pertanyaan tentang materi Al-Qur’an Hadits”. 
3. Korelasi Antara Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits 
Dalam Mengelola Kelas Virtual dengan Minat Belajar Siswa Kelas IX 
di MTsN Gresik 
Keseluruhan data yang telah didapatkan dari hasil angket mengenai 
kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola kelas 
virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di MTsN Gresik dalam 
disajikan dan dihitung dengan rumus prosentase. Langkah selanjutnya ialah 
melihat sejauh mana korelasi antar variabel tersebut.  
Perhitungan korelasi antara kompetensi pedagogik guru Al’Qur’an 
Hadits dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa 
 



































menggunakan rumus korelasi Pearsen Product Moment dengan 
memanfaatkan aplikasi perhitungan statistik SPSS For Windows 21. Data 
tersebut akan disakikan dalam sub bab selanjutnya yakni analisis dan uji 
hipotesis penelitian. 
C. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits 
Dalam Mengelola Kelas Virtual 
Setelah data skor angket didapatkan, untuk mendapatkan analisis 
deskriptif tentang variabel kompetensi guru dalam mengelola kelas virtual. 
Maka perlu dihitung terlebih dahulu skor ideal untuk variabel X, kemudian 
membagi skor total pada variabel X dengan skor ideal variabel X dan 
mengalikan dengan 100%. 
Skor ideal diperoleh dengan rumus: 
 
Maka, skor ideal = 4 x 15 x 80 = 4.800 
Dari angket yang telah disebar diperoleh jumlah skor dari variabel x 
sebesar 4.028 
 Kemudian dilakukan perhitungan dengan memasukkan angka-




 × 100% 
Jadi, P = 
4.028
4.800
 × 100% = 84% 
Skor tertinggi x jumlah butir pernyataan x jumlah responden 
 



































Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kategori 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.34 
Kriteria Interval Nilai 
Interval Nilai Keterangan 
75 % - 100% Sangat Baik (A) 
50% - 74% Baik (B) 
25% - 49% Cukup (C) 
Kurang dari 24% Kurang (D) 
Berdasarkan hasil perhitungan dan mencocokkan pada tabel kriteria 
interval nilai diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual (X) dengan 
skor  84% termasuk dalam kategori sangat baik. 
2. Analisis Deskriptif Minat Belajar Siswa Kelas IX di MTsN Gresik 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, sebagaimana pada 
variabel X langkah yang sama dilakukan pada variabel Y. Peneliti 
menentukan skor ideal untuk variabel Y. Skor ideal diperoleh dengan 
rumus: 
 
Maka, skor ideal = 4 x 15 x 80 = 4.800 
Dari angket yang telah disebar diperoleh jumlah keseluruhan skor dari 
variabel x sebesar 3.800 
Selanjutnya dikalkulasi kedalam rumus anaisis deskriptif prosentase 
yaitu: 
Skor tertinggi x jumlah butir pernyataan x jumlah responden 
 






































 × 100% 
Jadi, P = 
3.800
4.800
 × 100% = 79% 
Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 
kategori pada tabel berikut: 
Tabel 4.35 
Kriteria Interval Nilai 
Interval Nilai Keterangan 
75 % - 100% Sangat Baik (A) 
50% - 74% Baik (B) 
25% - 49% Cukup (C) 
Kurang dari 24% Kurang (D) 
Dengan melihat hasil perhitungan dan mencocokkan pada tabel kriteria 
interval nilai, maka disimpulkan variabel minat belajar siswa kelas IX di 
MTsN Gresik termasuk dalam interval berkategori sangat baik dengan 
perolehan skor  prosentase sebesar 79%. 
3. Korelasi Antara Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits 
Dalam Mengelola Kelas Virtual dengan Minat Belajar Siswa Kelas IX 
di MTsN Gresik 
Dalam menjawab rumusan masalah asosiatif pada rumusan masalah 
ketiga, peneliti menggunakan rumus Pearson Product Momen. Untuk 
mempermudah penghitungan, peneliti memanfaatkan aplikasi SPSS For 


























































Sig. (2-Tailed)  .000 





Sig. (2-Tailed) .000  
N 80 80 
Bersumber pada data hasil perhitungan dapat dipahami korelasi antara 
variabel X dengan variabel Y pada penelitian ini diperoleh rxy sebesar 0,733. 
Langkah selanjutnya ialah memberikan interpretasi hasil perhitungan 








































Pedoman Untuk Interpretasi Koefisien Korelasi128 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
Adapun variabel X dan variabel Y terdapat 
korelasi, akan tetapi karena rendahnya nilai 
korelasi sehingga dianggap tidak ada. 
0,20 – 0,399 
Antara variabel X dan variabel Y memiliki 
tingkat korelasi yang rendah 
0,40 – 0,599 
Antara variabel X dan varaibel Y berkorelasi 
sedang 
0,60 – 0,799 
Antara variabel X dan variabel Y memiliki 
tingkat korelasi kuat 
0,80 – 1,000 
Antara variabel X dan variabel Y memiiki 
tingkat korelasi sangat tinggi atau sangat kuat  
Bertolak pada tabel pedoman interpretasi menurut Sugiyono tersebut dan 
melihat hasil perhitungan yang didapatkan rxy = 0,733 berada pada kelas interval 
ketiga yaitu antara 0,60 – 0,799 dengan kategori korelasi “kuat” atau “tinggi” 
maka varaibel X yang berbunyi kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 
kelas virtual memiliki hubungan yang kuat dengan minat belajar siswa kelas IX 
di MTsN Gresik sebagai variabel Y. 
Selanjutnya untuk mengetahui signifikan korelasi antara kedua variabel 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Mengkonsultasikan r product moment dengan rtabel pada taraf signifikansi 
1% dan 5%. Pada perhitungan dengan rumus product moment 
sebelumnyaa didapatkan rhitung = 0,733. Dengan N = 80, didapatkan harga 
 
128 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, 257. 
 



































rtabel 1% = 0,220 sedangkan rtabel 5% = 0,286. Maka nilai rhitung > rtabel 
Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 
b. Menghitung t product moment 








  = 9,513 
Nilai thitung kemudian dikonsultasikan dengan ttabel untuk taraf kesalahan 
1% dan 5% uji dua pihak dimana dk = n - 2 = 78, maka dihasilkan nilai 
ttabel 1% = 2,375 sedangkan ttabel 5% = 1,664. Sesuai dengan hasil tersebut 
maka nilai thitung > ttabel sehingga Ho ditolak dan hipotesis kerja diterima. 
Berdasarkan perhitungan rhitung produk moment dan thitung tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis nul ditolak dan Ha diterima. artinya 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kompetensi 
pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa 
kelas IX di MTsN Gresik. Dengan diterimanya Ha mengindikasikan 
bahwa koefisien tersebut dapat digunakan sebagai generalisasi atas 
populasi dimana sampel diambil. 
Analisis korelasi dilanjutkan dengan mencari koefisien determinasi yaitu 
mengkuadratkan koefisien yang ditentukan dan mengalikannya dengan 100%. 
Perhitungan koefisien determinasi menggunakan aplikasi SPSS For Windows 
21, dengan hasil sebagai berikut: 
  
 




































Koefisien Regresi Linear 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .733a .537 .531 3.66926 
a. Predictors: (Constant), minat belajar 
Bersumber pada data tabel diperoleh nilai R Square sebesar 0,537 atau 
53,7%. Artinya sebesar 46,3 % yang diperoleh dari (100% - 53,7% = 46,3%) 
memiliki korelasi dengan variabel lain diluar pembahasan dari penelitian ini. 
Tahap analisis terakhir ialah menghitung persamaan regresi variabel X 
dan variabel Y. hasil pengujian regresi linear sederhana tersaji dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.39 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24.428 2.756  8.864 .000 
minat 
belajar 
.546 .057 .733 9.512 .000 
a. Dependent Variable: kompetensi pedagogik guru 
Berlandaskan tabel tersebut didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = bo +bX 
Y = 24,428 + 0,546 
a. bo = 24,428. Nilai kontant ini berarti apabila tidak terdapat variabel yang 
tercermin pada kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual, 
 



































maka minat belajar siswa adalah 24,428. Atau dapat juga diartikan minat 
belajar siswa di MTsN Gresik akan mengalami kenaikan sebesar 24,428 
kali sebelum atau tanpa ada variabel kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola kelas virtual. 
b. bX = 0,546. Nilai ini menunjukkan apabila variabel kompetensi pedagogik 
guru dalam mengelola kelas virtual mengalami kenaikan satu kali akan 
berakibat meningkat pula variabel minat belajar siswa sebesar 0,546. 
D. Interpretasi Data Hasil Penelitian 
1. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengelola 
Kelas Virtual di MTsN Gresik 
Setelah tahap analisis data diperoleh hasil bahwa kompetensi 
pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola pembelajaran di kelas 
virtual memperoleh skor 84% berada pada kelas interval 75% -100% 
berkategori sangat baik. 
Pada tahap perencanaan pembelajaran dilakukan identifikasi 
kebutuhan dengan melibatkan peserta didik dalam merumuskan kebutuhan 
belajar agar mengetahui kompetensi apa yang harus dimiliki sebagai tujuan 
pembelajaran. Sehingga dapat ditentukan kegiatan belajar yang sesuai, 
sumber belajar yang relevan, metode pembelajaran, media pendukung 
dalam pembelajaran serta alat evaluasi yang dapat mengukur ketercapain 
kompetensi yang diharapkan.129 
 
129 Mulyasa, Standar kompetensi dan…, 100. 
 



































Berdasarkan wawancara dengan Bu Mam’nuah selaku guru mata 
pelajaran, beliau mengatakan bahwa: 
“Sebelum melaksanakan pembelajaran daring, saya membuat RPP 
dan menyiapkan bahan ajar. Siswa sudah mendapatkan buku dari 
sekolah jadi menggunakan buku tersebut untuk latihan. Sementara 
itu setiap pertemuan saya memberikan rangkuman, terkadang video 
penjelasan dan menguploadnya di e-learning Madrasah.”130 
Pendapat yang sedikit berbeda dikemukakan oleh Pak Zainul, beliau 
menuturkan bahwa: 
“Sebelum pembelajaran yang saya siapkan lebih mempersiapkan 
materi atau bahan ajar. Diawal semester saya memberikan buku 
elektronik dari pemerintah yang dapat diunduh siswa. sedangkan 
untuk materi-materi yang bersifat praktik atau membutuhkan 
penjelasan saya menyediakan link youtube pribadi saya. Yang juga 
berkaitan dengan tugas yang akan dikerjakan siswa”131 
Berdasarkan pendapat tersebut, dipahami bahwa kompetensi 
pedagogik guru di MTsN Gresik selama pembelajaran daring di kelas 
virtual dari segi perencanaan berfokus pada mempersiapkam materi yang 
akan dipelajari siswa baik berupa buku ajar, rangkuman, video penjelasan, 
hand out dan lain lain. Selain itu, materi yang diberikan berkaitan dengan 
tugas yang akan dikerjakan siswa. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru berusaha melibatkan 
siswa. Hal ini diketahui dari hasil angket nomer 8 dan 9. Guru mampu 
berinteraksi dalam pembelajaran dengan semua siswa dengan bahasa yang 
mudah dipahami. Selain itu partisipasi siswa diciptakan dengan melakukan 
tanya jawab dan kegiatan diskusi. Sebagaimana penuturan Pak Fahimul 
Ilmi berikut: 
 
130 Wawancara dengan Bu Mamnu’ah pada tanggal 27 Januari 2021. 
131 Wwancara dengan Pak Zainul Ulumil Izza pada tanggal 08 Maret 2021. 
 



































“Pembelajaran dilaksanakan secara tepat waktu sesuai jadwal. 
Diawal disampaikan tujuan pembelajaran kemudian memberikan 
pertanyaan untuk dijawab siswa secara bergantian. Karena tidak 
semua siswa online maka berapapun siswa yang bergabung akan 
tetap dilaksanakan. Dan untuk siswa yang telat bergabung biasanya 
langsung menjawab digrup. Untuk kegiatan diskusi kelompok 
pernah diuji coba baik ketika di kelas maupun pemberian tugas. 
Namun kuantitasnya lebih dominan secara individu”132 
Berdasarkan penjelasan Pak Fahim tersebut dapat dipahami bahwa 
guru melakukan cara-cara tertentu untuk menciptakan interaksi selama 
pembelajaran. Dengan cara pemberian tugas kelompok maupun tanya 
jawab langsung didalam kelas. 
Interaksi dalam pembelajaran penting dilakukan sebab mengajar 
ialah proses dua arah. Siswa dapat mengklarifikasi apa yang belum 
dipahami dari penjelasan guru dalam kelas. Guru melakukan umpan balik 
terhadap pertanyaan yang disampaikan siswa. Adanya partisipasi siswa 
selama pembelajaran juga salah satu indikator pembelajaran yang 
dilakukan guru  berhasil.133 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran harus dimunculkan, 
sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru atau teacher 
center. Guru harus berupaya memfasilitasi pembelajaran dan membantu 
siswa belajar untuk diri mereka sendiri dengan menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna.134 
Sementara itu, dalam menyampaikan materi guru menggunakan alat 
bantu dan media tertentu yang memudahkan pembelajaran. Seperti 
 
132 Wawancara dengan Pak Fahimul Ilmi pada tanggal 08 maret 2021. 
133 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru…, 38. 
134 Ibid. 
 



































penuturan Pak Nuril mengenai cara penyampaian materi kepada siswa, 
sebagaimana berikut:  
“Untuk menyampaikan materi saya menggunakan Power Point atau 
video yang saya peroleh dari perkumpulan guru mata pelajaran dan 
membagikan di grup whatsapp kelas. Karena saya lebih bisa 
menggunakan whatsApp dari pada e-learing.”135 
Sementara itu, pendapat Pak Ayiz bahwa: 
“Saya memberikan video diawal untuk dipahami siswa dan saya 
sertakan keterangan mengenai tugas.”136 
Berdasarkan penjelasan kedua guru tersebut dapat dipahami bahwa 
guru dalam menyampaikan materi menggunakan media tertentu yang 
paling dikuasi untuk memudahkan pembelajaran. Sebagaimana pendapat 
Mulyasa bahwa kecakapan memanfaatkan teknologi menjadi bekal 
penting guru dalam pembelajaran pada sistem pembelajaran jarak jauh. 
Guru tidak diharuskan terampil menggunakan dan menguasai berbagai 
macam teknologi dalam pembelajaran, tetapi guru diharuskan selektif 
memilih alat bantu pembelajaran menyesuaikan kebutuhan.137 
Pada tahap evaluasi pembelajaran sebagai tolak ukur pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada angket nomor 13, 14 dan 
15, guru melaksanakan ulangan diakhir pertemuan bab tertentu dan 
menyediakan remidial bagi siswa yang belum tuntas. Selain itu, guru juga 
memberikan jawaban sebagai feedback terhadap tugas yang telah 
dikerjakan. Sebagaimana penjelasan Pak Fahimul berkata: 
“Tugas siswa lebih banyak esai sedangkan untuk PH berupa soal 
multiple choice. Setelah selesai saya berikan penjelasan baik secara 
tertulis maupun dengan rekaman suara (voice note whatsapp) digrup 
 
135 Wawancara dengan Pak Nuril pada tanggal 08 maret 2021. 
136 Wawancara dengan Pak Ayiz pada tanggal 08 maret 2021. 
137 Mulyasa, Standar Kompetensi dan…, 103. 
 



































whatsapp. Supaya teman yang lainnya juga mendapatkan informasi 
yang sama. Untuk pengumpulan juga mempertimbangkan waktu 
biasanya satu minggu maksimal.”138 
Pemberian feed back dalam pembelajaran daring berfungsi untuk 
menghindari perbedaan pemahaman pada siswa mengenai materi. 
Sebagaimana tahapan pada konsep Pedagogi Maye, tahap ini memberikan 
informasi pada guru tentang sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi.139 
Bertolak pada hasil angket dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran, kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam mengelola 
kelas virtual yang tergolong tinggi tidak hanya dalam hal desain 
pembelajaran yang baik tetapi didukung pula keterampilan pemahaman 
akan kondisi peserta didik. Faktor latar belakang peserta didik dengan 
kondisi sosial ekonomi beragam menjadikan guru bersikap fleksibel 
terhadap proses pembelajaran. 
Sebagaimana penelitian Dina Sri Nindiati mengenai pengelolaan 
pembelajaran jarak jauh yang dapat memandirikan siswa dapat berjalan 
optimal dengan memperhatikan rambu-rambu mengelola kelas dengan 
baik meliputi pemilihan materi yang relevan, manajemen waktu, kegiatan 
belajar yang melibatkan peserta didik, dan evaluasi belajar yang 
memperhatikan secara matang kondisi peserta didik. 140  
  
 
138 Wawancara dengan guru Pak Fahimul Ilmi pada tanggal 08 Maret 2021 
139 Rufai, M.M. dkk, “A Conceptual Model…”, 29. 
140 Dina Sri Nindiati, “Pengelolaan Pembelajaran Jarak Jauh…, 18. 
 



































2. Minat Belajar Siswa kelas IX di MTsN Gresik 
Analisis data perolehan minat belajar siswa dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits mendapatkan prosentase sebesar 79% dan termasuk dalam 
interval berkategori sangat baik.  
Minat belajar dengan indikator perasaan senang mengikuti 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits termasuk dalam interval berkategori sangat 
baik. berdasarkan perolehan empat pernyataan distribusi jawaban 
mengarah pada pendapat “sangat setuju” dan “setuju”. Adanya sikap 
senang pada pelajaran merupakan bekal awal lahirnya minat belajar pada 
diri siswa. 
Hal ini bersesuaian dengan yang dikemukakan Slameto yang 
menyatakan bahwa adanya minat (dalam hal ini perasaan senang) akan 
suatu hal berakibat atas lahirnya minat-minat baru pada suatu hal lain 
sebagai upaya pemenuhan rasa ingin tau terhadap minat sebelumnya.141 
Pendapat tersebut didukung pula oleh Elizabeth B.Hurlock dalam 
Abdul Wahid yang mengemukakan bahwa minat pada diri siswa akan 
berfungsi sebagai tenaga pendorong yang akan menumbuhkan semangat 
dalam belajar siswa.142 
Pemenuhan keingintahuan tersebut dimanifestasikan dalam 
ketertarikan siswa membaca kembali materi pembelajaran, membuat 
rangkuman atau cacatan penting dalam berbagai bentuk dan tidak mudah 
 
141 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya…, 180. 
142 Abdul Wahid, “Menumbuhkan minat dan bakat anak…, 109 -110. 
 



































menyerah ketika terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi atas terkait 
pelajaran tersebut. 
Sementara itu, pada indikator perhatian dalam belajar. Distribusi 
jawaban peserta didik bersifat menyebar (lihat butir instrumen nomor 5, 6 
dan 7), dimana antara pilihan alternatif jawaban berselisih tidak terlalu 
jauh. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan penjelasan siswa lain 
ketika pembelajaran namun konsistensi perhatian tersebut mengalami 
distraksi karena tertarik pada aktivitas lain. Hal ini dapat dilihat dari berapa 
jumlah siswa yang tetap berada pada Whatsapp grup ketika pembelajaran. 
salah satu alternatif yang dapat digunakan guru adalah memberikan humor 
untuk membuat suasana belajar kembali menyenangkan. 
Adanya perhatian dalam belajar akan menjadikan siswa lebih mudah 
berkonsentrasi sehingga memudahkan penerimaan informasi-informasi 
baru ke dalam otak.143 Maka dari itu ketika guru telah berupaya 
menumbuhkan minat, maka perlu adanya dukungan untuk menjaga minat 
tersebut agar tetap ada.  
Hamalik menjelaskan bahwa minat belajar selain dipengaruhi oleh 
faktor internal juga disebabkan faktor eksternal. Faktor eksternal tersebut 
diantaranya guru dan orang tua. Guru berkaitan dengan penggunaan 
metode, pemilihan materi, dan penentuan pengalaman belajar.144 
Sementara itu orang tua dapat ikut serta menumbuhkan minat belajar siswa 
 
143 Siti Nur Hasanah dan A.Sobandi, “Minat belar sebagai…, 131. 
144 Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar…, 30 – 32. 
 



































dengan melakukan pendampingan ketika belajar sehingga dapat 
meminimalisir kebosanan yang dapat mengurangi fokus belajar.145 
Sedangkan pada indikator keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
termasuk dalam interval kelas berkategori baik. Hal ini dilihat dari adanya 
partisipasi dalam pembelajaran dalam hal bertanya dan mengemukakan 
pendapat. Selain itu,  siswa juga tidak segan bertanya kepada teman lain 
untuk mendapatkan informasi terkait materi. 
Sebagaimana pendapat ramayulis, adanya minat menimbulkan rasa 
keingintahuan untuk ikut serta dan membuktikan kebenaran apa yang 
diketahui.146 Sehingga dapat dipahami minat belajar siswa menunjukkan 
hasil yang baik salah satunya ketika ia bersedia melibatkan diri untuk 
melakukan aktivitas tertentu dengan senang hati. 
3. Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits 
Dalam Mengelola Kelas Virtual Dengan Minat Belajar Siswa Kelas IX 
di MTsN Gresik 
Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang kuat 
anatara kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran di 
kelas virtual dengan minat belajar siswa di MTsN Gresik dengan nilai rhitung 
product moment sebesar 0,733. 
 
145 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran..,  183. 
146 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 91. 
 



































Besar sumbangan variabel X dalam meningkatkan minat belajar 
siswa pembelajaran di kelas virtual sebesar 0,535 atau bila diprosentase 
menjadi 53,5 %. Data tersebut tersaji dalam grafik lingkaran dibawah ini: 
Grafik 4.1 
Kontribusi Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits Dalam 
Mengelola Kelas Virtual dengan Minat Belajar Siswa kelas IX di 
MTsN Gresik 
 
Kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual 
memberikan sumbangan berarti terhadap minat belajar siswa mengikuti 
pembelajaran dalam kelas virtual. Probabilitas nilai tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal yaitu: 
Pertama, kontribusi variabel kompetensi pedagogik guru terhadap 
minat belajar siswa didorong oleh kemampuan guru mengoptimalkan 
perannya sebagai pengajar dan pendidik dengan baik. 
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang pengajar guru 
berusaha menciptakan pengalaman belajar yang maksimal ditengah 
keterbatasan pandemi. Hal ini berdasarkan nilai angket yang disebar 
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beragam, guru membuat rangkuman atau modul dan juga memanfaatkan 
sumber belajar lain dari internet sehingga siswa dapat memperoleh 
pengetahuan dengan baik. 
Sebagaimana pendapat Fathurrrahman, guru berperan dalam 
menumbuhkan dan membangkitkan minat belajr siswa dengan melakukan 
usaha-usaha maksimal dalam pembelajaran yaitu adanya variasi dalam 
gaya mengajar sehingga siswa tidak mudah jenuh dalam belajar.147 
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang pendidik, guru di 
MTsN Gresik memiliki kesadaran tinggi akan tugas utama menanamkan 
nilai-nilai moral kepada siswa sebagai pemenuhan aspek spiritual dan sikap 
sosial. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nuril, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Untuk menanamkan pendidikan moral, saya membiasakan sikap 
tanggung jawab dan disiplin dalam mengumpulkan tugas dengan 
sedikit penegasan akan tidak mendapatkan nilai bila melewati 
waktu. Dari situ ada beberapa siswa yang terlambat mengumpulkan 
karena alasan teknis dan menghubungi secara pribadi dan meminta 
maaf. Dari perlaku tersebut saya dapat memahami bahwa siswa 
sudah memiliki sikap tanggung jawab.”148 
Sementara Pak Zainul menjelaskan bahwa: 
“Saya membuat peraturan dalam kelas berkaitan dengan bagaimana 
bersikap dalam grup, seperti menggunakan kata-kata yang sopan 
ketika bertanya maupun menjawab, tidak boleh menggunakan stiker 
dan spam,  peraturan seperti ini sederhana tetapi berdampak besar. 
Yaitu siswa akan belajar untuk menghargai orang lain”149 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa guru di MTsN 
Gresik berupaya dalam memenuhi tugasnya dengan baik. ditengah 
 
147 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran…, 176. 
148 Wawancara dengan Pak Nuril pada tanggal 08 maret 2021. 
149 Wawancara dengan Pak Zainul pada tanggal 08 maret 2021. 
 



































keterbatasan pembelajaran jarak jauh, guru tetap berusaha 
memaksimalkan pembelajaran dengan adanya pembiasaan yang baik. 
dalam hal ini sikap disiplin, tanggung jawab, sopan, dan menghargai 
sesama. 
Fathurrahman dalam bukunya berpendapat bahwa minat belajar 
siswa dapat meningkat juga dibutuhkan peran aktif pendidik dengan cara 
berkepribadian yang baik.150  
Faktor kedua yang menyebabkan pembelajaran dalam kelas virtual 
optimal ialah guru memaksimalkan pembelajaran baik ketika pembelajaran 
secara syncronus maupun asyncronus dengan baik. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa pembelajaran jarak jauh sering mengalami kendala dalam hal 
jaringan internet. 
Guru Al-Qur’an Hadits di MTsN Gresik melakukan pembelajaran 
tetap melakukan pembelajaran secara reall time sesuai dengan jadwal. 
Namun guru juga memberikan kesempatan bagi siswa yang tidak dapat 
mengikuti secara langsung dengan penyediaan materi ajar yang dapat 
diunduh kapan pun. Sehingga pembelajaran dalam kelas virtual berjalan 
sebagaimana tujuannya yaitu menjadikan siswa sebagai pembelajar yang 
handal. 
Sebagaimana pendapat Rivai bahwa kelas virtual memiliki 
perbedaan yang cukup berarti dengan kelas tradisional. Kelas virtual 
 
150 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran…, 182. 
 



































berbasis pelajar sehingga memberi fleksibilitas dalam hal kehadiran dan 
kenyamanan siswa. 151 
Faktor ketiga yang tidak kalah penting ialah guru memiliki 
kemampuan lebih dalam pemahaman karakteristik peserta didik. 
Sebagaimana penuturan Bu Mamnu’ah yang berbunyi: 
“Dalam pembelajaran penting untuk memahami kondisi siswa. 
terlebih dari faktor latar belakang ekonomi. Ada siswa yang tidak 
bisa mengikuti pelajaran di kelas virtual maka guru harus 
mencarikan solusi, salah satunya menyuruh datang ke sekolah. Atau 
dari segi pengumpulan tugas diberi kelonggaran waktu. Kemudian 
tugas tidak terlalu memberatkan yang terpenting siswa tetap bisa 
belajar”152 
Berdasarkan penjelasan tersebut, guru menyadari akan pentingnya 
memahami kondisi siswa ketika pembelajaran jarak jauh. Sehingga 
memicu minat belajar siswa yang juga meningkat.  
Sebagaimana pendapat Jejen Musfah, bahwa memahami peserta 
didik harus menyeluruh. Pemahaman terhadap peserta didik tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan, gaya belajar, ras, asal geografis, jenis 
kelamin, pengaruh orang tua, pengaruh budaya, kesehatan, tetapi juga 
hambatan lain yang dihadapi serta faktor-faktor dominan lain yang 





151 Rufai M. M, dkk., “A Conceptual Model …, 29. 
152 Wawancara dengan Bu Mamnu’ah pada tanggal 27 Januari 2021. 
153 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru…, 32-33. 
 






































1. Kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual pada mata 
pelajaran Al-Al-Qur’an Hadits di MTsN Gresik didapatkan hasil skor 
sebesar 84% yang berada pada interval nilai 75% -100% dengan kategori 
sangat tinggi. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an Hadits guru sudah mengupayakan 
segala kompetensi pedagogik yang dimiliki selama pembelajaran jarak 
jauh di kelas virtual. dimana dalm pembelajarannya guru memanfaatkan 
aplikasi WhatsApp grup kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan e-
learning madrasah. 
2. Minat belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 
MTsN Gresik termasuk dalam interval berkategori sangat baik dengan 
perolehan skor prosentase sebesar 79%. Hal ini dikarenakan siswa 
menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran seperti memiliki 
perasaan senang mengikuti pembelajaran, mempunyai perhatian 
mengikuti pembelajaran, bersedia terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
yang didesain guru, dan memiliki ketertarikan lebih pada pembelajaran 
dengan mencari informasi terkait pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk 
menambah sekaligus juga memperluas pengetahuan. 
3. Korelasi antara kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam 
mengelola kelas virtual dengan minat belajar siswa kelas IX di MTsN 
 



































Gresik menunjukkan nilai r hitung procudt moment sebesar 0,733. Apabila 
diinterpretasi maka korelasi yang tercipta berada pada kategori kuat atau 
tinggi. Pada taraf signifikansi 1% maupun 5% angka angka rhitung>rtabel 
sehingga Ho yang berbunyi tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y ditolak dan diterima Ha yang berbunyi terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru dalam 
mengelola kelas virtual terhadap minat belajar siswa kelas IX di MTsN 
Gresik. Pada analisis koefisien dterminasi didapatkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru dalam mengelola kelas virtual memberikan pengaruh 
sebesar 53,5% terhadap minat belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
siswa kelas IX di MTsN Gresik. Persamaan regresi pada kedua variabel 
didapatkan hasil Y= 24,428 + 0,546. 
B. Saran 
Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan paparan kesimpulan, ada 
beberapa hal yang sekiranya dapat peneliti sarankan, antara lain: 
1. Bagi Lembaga 
Adanya penelitian ini, dapat dijadikan masukan dan bahan 
pertimbangan dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
dalam mengelola pembelajaran di kelas virtual. karena peningkatan 
kualitas guru tentu akan berdampak pada kualitas lulusan.  
2. Bagi Guru 
Memasuki era revolusi industri 4.0 ini penggunaan teknologi dalam 
pendidikan tidak dapat dinafikkan. Maka guru juga harus bersikap 
 



































terbuka dengan berusaha mempelajari teknologi yang berdampak pada 
efektivitas pembelajaran. Namun dengan tetap memperhatikan aspek-
aspek penanaman nilai-nilai pendidikan yang dapat menjadikan siswa 
pribadi yang unggul baik dari segi pengetahuan maupun keimanan. 
Selain itu kontribusi kompetensi pedagogik dalam penelitian ini bisa 
dijadikan acuan untuk guru menerapkan keseluruhan empat kompetensi 
agar pembelajarn dalam kelas virtual lebih optimal dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. 
3. Bagi Siswa 
Bagi siswa yang memiliki minat belajar tinggi supaya tetap dijaga 
bahkan ditingkatkan lagi. Sedangkan bagi siswa yang masih malu-malu 
dan kurang aktif untuk lebih bersikap aktif dan berani mengemukakan 
pendapat dalam pembelajaran dengan Sehingga guru dapat mengerti 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya. 
Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam 
penulisan skripsi. Mengingat bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
efektif dalam kelas tentu didukung oleh berbagai komponen lain. 
Sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menkajii dari 
aspek lain yang berkontribusi dalam kesuksesan pembelajaran jarak jauh 
di kelas virtual. 
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